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ABSTRAKS

Pekerjaan bekisting merupakan salah satu item pekerjaan beton. Bahan penyusun
pekerjaan bekisting sebagian besar menggunakan material kayu. Karena harga kayu
relatif mahal maka perlu adanya penekanan biaya, salah satunya dengan menganalisis
indeks satuan upah dan indeks satuan bahan secara tepat untuk menggantikan indeks
satuan upah dan indeks satuan bahan menurut BOW ( Burgerlijke Openbare Werken )
yang relatif lebih boros dalam pelaksanaan dilapangan.

Dalam menganalisis indeks dibedakan pada tiap jenis pekerjaan yaitu kolom, balok
dan pelat lantai. Dglam menganalisis indeks satuan upah berdasarkan pada produk:ifitas
tenaga kerja dalam hal ini mandor, kepala tukang kayu, tukang kayu dan pekerja untuk
menghasilkan 1 m’ pekerjaan bekisting dalam I hari sedangkan perhitungan indeks satuan
bahan menggunakan pendekatan analisis lapangan dengan menghitung kebutuhan kayu
terpasang di lapangan untuk setiap [ m’ beton.

Dengan menggunakan SPSS ( Statistical Product and Service Solution ) diperoleh
rata - rata indeks satuan upah analisis lapangan dan kemudian diperbandingkan dengan
indeks analisis BOW. Dari perbandingan keduanya diperoleh efisiensi penghematan harga
satuan upah untuk pekerjaan bekisting kolom sebesar 68,23 % sedangkan untuk pekerjaan
bekisting balok sebesar 63,26 % dan untuk pekerjaan bekisting pelat lantai sebesar 44,16
%. Sedangkan untuk indeks satuan bahan berdasarkan perbandingan dengan analisis
BOW dengan analisis lapangan untuk proyek Universitas Islam Indonesia diperoleh
efisiensi penghematan untuk pekerjaan bekisting kolom sebesar 29,7 % sedangkan untuk
pekerjaan bekisting balok sebesar 34,39 % dan untuk pekerjaan bekisting pelat lantai
sebesar 26 %. Pada proyek Universitas Pembangunan Nasional untuk pekerjaan bekisting
kolom diperoleh efisiensi sebesar 45,46 % sedangkan untuk pekerjaan bekisting balok
sebesar 29,48 % dan untuk pekerjaan bekisting pelat lantai sebesar 64,66 %. Untuk proyek
Universitas Pembangunan Nuasionul indeks bekisting kolom dan bekisting balok lebih
besar dari melode analisis BOW hal ini dischabkan penggunaan kayu dengan mutu yang
rendah schingga memerlukan lebih banyak jumlah kayu namun karena harga kayu
dianggap setengah dari harga kayu baru masih terjadi penghematan.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Metode analisis BOW ( Burgerlijke Openbare Werken ) yang telah ditetapkan oleh
pemerintah Belanda; sejak tanggal 28 Februari 1921 dapat dikatakan hampir tidak dapat
memenuhi tuntutan yang ada diproyek pembangunan gedung dewasa ini, terutama di
dalam penetapan rencana anggaran biaya ( RAB ). Mengingat banyaknya kelemahan -
kelemahan metode BOW jika digunakan pada kondisi sekarang maka memerlukan koreksi-
koreksi dalam analisis perhitungan indeks metode tersebut. Kelemahannya antara lain pada
jenis alat kerja, bahan material yang digunakan dan lain sebagainya berbeda dengan
kondisi waktu BOW ditetapkan sehingga memerlukan metode analisis yang lebih
representatif untuk kondisi saat ini.

Besarnya indeks pada metode analisis BOW menyebabkan besarnya biaya yang
dianggarkan dalam rencana anggaran biaya ( RAB ). Sehingga dari sisi pelaksanaan proyek
akan memberikan dampak negatif terutama dalam hal penggunaan material dan tenaga
kerja yang berlebihan mengakibatkan pemborosan biaya dalam proyek. Terlalu besar
indeks yang diberikan untuk suatu pekerjaan akan mengakibatkan penyediaan material
yang berlebihan dan sudah tentu menimbulkan pemborosan. Disamping itu juga
mengakibatkan penyediaan tenaga kerja yang berlebihan dan menimbulkan besarnya upah

tenaga kerja yang besar juga akan menimbulkan pola kerja yang tidak efektif dan efisién.



2

Salah satu jenis pekerjaan dalam proyek pembangunan gedung adalah pekerjaan
bekisting ( cetakan ) sebagai bagian dari item pekerjaan beton. Untuk wilayah Indonesia
umumnya menggunakan bekisting dengan bahan penyusunnya lebih didominasi oleh
material kayu, sedangkan untuk daerah Jawa harga kayu relatif mahal dari pada daerah luar
Jawa. Sechingga untuk menghindari pemborosan perlu dihindari pemakaian indeks
pekerjaan yang terlalu besar dengan kata lain menemukan indeks yang tepat untuk
pekerjaan bekisting tersebut.

Dengan demikian perlu adanya metode analisis indeks selain BOW guna
memperoleh hasil indeks yang optimal. Dengan adanya metode ini dapat memperkecil
biaya suatu pekerjaan dalam hal ini adalah pekerjaan bekisting kolom, balok dan pelat
lantai. Metode tersebut dikenal dengan metode analisis lapangan, indeks yang diperoleh
diketahui dari pengamatan langsung di lapangan. Indeks tersebut sebagai penyusunan
anggaran biaya yang dikenal dengan rencana anggaran pelaksanaan ( RAP ). Beberapa
proyek pembangunan gedung di Indonesia menggunakan metode ini namun masih banyak
Jjuga yang menggunakan indeks analisis BOW dalam perencanaannya.

Tugas akhir ini mencari indeks analisis dengan metode pendekatan di lapangan
untuk pekerjaan bekisting kolom, balok dan pelat lantai pada proyek pembangunan kampus
Unit III Fakultas Teknik Industri Universitas Islam Indonesia ( UII ), Jogjakarta dan
proyek pembangunan kampus Universitas Pembangunan Nasional ( UPN ) Veteran,

Babarsari Jogjakarta.




1.2 Rumusan Masalah

Dalam penyusunan tugas akhir ini yang menjadi rumusan adalah mencari indeks

pekerjaan bekisting kolom, balok dan pelat lantai berdasarkan analisis BOW dan analisis

lapangan, sehingga dapat dibuat indeks baru dari BOW.

1.3 Tujuan Penelitian

1.

Dalam penyusunan tugas akhir ini yang menjadi tujuan penelitian adalah
Mengetahui besarnya nilai komparasi indeks satuan tenaga kerja dan indeks
satuan bahan analisis BOW dengan indeks analisis lapangan dalam pekerjaan
bekisting kolom, balok dan pelat lantai,

Membandingkan desain bekisting kolom, balok dan pelat lantai dari kedua proyek

untuk memperoleh nilai yang lebih ekonimis dan efisien.

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah :

Dengan penelitian ini diharapkan adanya pengembangan pemikiran terhadap
metode indeks BOW muri yang ada kini sehingga dapat dimunculkan suatu
analisis indeks baru yang lebih rasional sesuai dengan keadaan dan kondisi
sebenarnya di lapangan,

Selain dicapai suatu analisis indeks baru yang lebih realistis di lapangan yang
berkorelasi terhadap tingkat efisiensi dan efektifitas rencana anggaran biaya ( RAB
) di lapangan secara realistis,

Memberi sumbangan pengetahuan bagi rekan - rekan mahasiswa khususnya

penggunaan dan pemanfaatan indeks analisis BOW dan indeks analisis lapangan
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dalam pekerjaan bekisting kolom, balok dan pelat lantai sebagai bagian dar

pekerjaan beton.

1.5 Batasan Masalah
Agar penyusunan tugas akhir ini lebih terarah dan mudah dipahami, sesuai dengan
tujuan serta lebih memperjelas ruang lingkup permasalahan, maka perlu dilakukan
beberapa pembatasan yaitu :
1. Penelitianl hanya dilakukan pada pekerjaan bekisting kolom, balok dan pelat
lantai,
2. Penghitungan harga pekerjaan per satuan volume dengan menggunakan acuan
gambar kerja (shop drawing),
3. Pengamatan dilakukan selama waktu kerja,
4. Pada proses pengerjaan bekisting asumsi kondisi yang ada adalah normal,
5. Tinjauan pemasangan bekisting dihitung per satuan volume beton dan volume
terpasang,
6. Perancah yang digunakan untuk mendukung bekisting balok dan pelat lantai
adalah scaffolding,
7. Proyek yang menjadi obyek penelitian ini adalah pembangunan gedung kuliah
Unit III Fakultas Teknik Indrustri Universitas Islam Indonesia (UIl) Jogjakarta
dan pembangunan gedung kuliah Universitas Pembangunan Nasional (UPN)
Babarsari, Jogjakarta,
8. Kolom bujur sangkar, balok segi empat dan tampang lantai yang ditinjau pada

kedua proyek adalah bujur sangkar,




5

9. Analisis harga satuan bahan dan upah yang akan digunakan adalah harga yang

digunakan di lapangan.




BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pendahuluan

Dalam penulisan tugas akhir ini jarang didapat mengenai penelitian atau buku yang
membahas perbandingan analisis indeks, khususnya analisis indeks pekerjaan bekisting

yang terjadi di proyek dengan dibandingkan dengan analisa BOW.

Sementara mengenai kajian ilmiah tentang analisis indeks pekerjaan pada proyek

secara umum, telah dikaji oleh beberapa pihak demi suatu kepentingan yang pada

prinsipnya mempunyai tujuan untuk mengetahui seberapa besar perbedaan yang ada antara

perencanaan dan pelaksanaan yang terjadi pada proyek konstruksi.

Tugas akhir yang menjadi Ii';eratur ini adalah :

1. Muhammad Rizqi Suryana dan Imam Nuryanto ( 2001 ), dalam Studi
Komparatif Indeks Analisis BOW dengan Indeks di Lapangan Pada Pekerjaan
Pasangan, menyimpulkan :

1.1 pada penelitian ini menghasilkan indeks tenaga kerja pekerjaan pasangan
batu kali pada ketiga proyek adalah sebagau berikut :

a. Proyek kampus AKAKOM

Indeks mandor =0,0501321
Indeks kepala tukang =(,0988643
Indeks tukang batu =1,157464




Indeks pekerja =2,709582
Untuk proyek AKAKOM semua menghasilkan indeks yang valid.

b. Proyek perumahan PT. AGATAMA

Indeks mandor =(0,0322
Indeks kepala tukang =0,0363
Indeks tukang batu =0,435
Indeks pekerja =1,31437

Untuk pr(;yek PT. AGATAMA semua menghasilkan indeks yang valid.

¢. Proyek perumahan PT. GMUM

Indeks mandor =0,0434
Indeks kepala tukang =0,1388
Indeks tukang batu =1,1490
Indeks pekerja =2,858

Untuk proyek PT. GMUM semua menghasilkan indeks yang valid.

d. kesimpulan dari ketiga proyek tersebut adalah sebagai berikut :

Indeks mandor berkisar =(,0332 - 0,00501321
Indeks kepala tukang berkisar =0,0363 -0,1388
Indeks tukang batu berkisar =0,4350 - 1,157464
Indeks pekerja berkisar =1,31437 - 2,709582

Sehingga dari keterangan data diatas kesimpulannya adalah bahwa seluruh indeks
tenaga kerja pada ketiga proyek adalah valid / layak dibandingkan dengan indeks di BOW
dan indeks di BOW merupakan indeks yang lebih besar / lebih boros dibandingkan dengan

semua indeks ketiga proyek tersebut.



1.2 Harga satuan upah tenaga kerja (Periode 1 Mei — 1 Agustus 2001) untuk
pekerjaan batu kali setiap m® dengan indeks di BOW adalah sebesar Rp.
52.320,00 sedangkan dengan indeks pada tiap proyek adalah sebagai berikut ini
a. Harga satuan upah proyek AKAKOM sebesar Rp. 41.536,885 dengan

selisih harga di BOW sebesar Rp. 10.783,115,
b. Harga satuan upah pada proyck AGATAMA sebesar Rp. 18.457,38 dengan
selisih harga di BOW sebesar Rp. 33.863,00,
c. Harga satuan upah proyek perumahan GMUM sebesar Rp. 43.183,8 dengan
selisih harga di BOW sebesar Rp. 9.136,20.
1.3 Efisiensi / penghematan harga satuan upah jika menggunakan indeks hitungan

masing-masing proyek adalah :

a. Proyek kampus AKAKOM =20,061 %,
b. Proyek perumahan AGATAMA =64,7229 %,
c. Proyek perumahan GMUM = 17,4662 %.

2. Lusena Sansibarta dan Handoyo Sapto Nugroho ( 2002 ), dalam Analisis
Biaya Bekisting Balok dan Pelat Berdasarkan Analisa BOW Dibandingkan
dengan Pelaksanaan di Lapangan ( Studi Kasus Pada Proyek Hotel Sri Andarini
dan PP Muhammadiyah ), menyimpulkan :

2.1 Pada proyek Hotel Yustira Andarini
a. Penggunaan bahan bekisting satu kali pakai :
1. Nilai jual tidak diperhitungkan, diperoleh :
Selisih total biaya pekerjaan =Rp 11.930.384,90

Rasio pé‘nghematan =0,92




Terjadi pemborosan
2. Nilai jual diperhitungkan, diperoleh :
Selisih total biaya pekerjaan =Rp 31.013.437,50
Rasio penghematan =1,27
Kecil terjadinya penghematan
. Penggunaan bahan bekisting dua kali pakai :
1. Nilai jual tidak diperhitungkan, diperoleh :
Selisih total biaya pekerjaan =Rp 56.976.055,19
Rasio penghematan = 1,66
Terjadi pemborosan
2. Nilai jual diperhitungkan, diperoleh :
Selisih total biaya pekerjaan =Rp 78.217.508,10
- Rasio penghematan =221
Kecil terjadinya penghematan
2.2 Pada Proyek PP Muhamadiyah
Penggunaan bahan bekisting satu kali pakai :
1. Nilai jual tidak diperhitungkan, diperoleh :
Selisih total biaya pekerjaan =Rp 39.655.025,00
Rasio penghematan =(,82
Terjadi pemborosan
2. Nilai jual diperhitungkan, diperoleh :
Selisih total biaya pekerjaan =Rp 38.538.676,50
Rasio penghematan = 1,20

Kecil terjadi penghematan
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b. Penggunaan bahan bekisting dua kali pakai :
1. Nilai jual tidak diperhitungkan, diperoleh :
Selisih total biaya pekerjaan =Rp 53.206‘214,10
Rasio penghematan =1,48
Terjadi pemborosan
2. Nilai jual diperhitungkan, diperoleh :
Selisih total biaya pekerjaan =Rp 99.207.184,87

Kéci | terjadi penghematan

2.2 Rencana Penelitian Tugas Akhir

Setelah mengkaji pada kedua tinjauan pustaka diatas maka diperoleh kelemahan-
kelemahan pada metode analisis BOW dalam mengestimasi biaya pekerjaan. Dengan
demikian pada tugas akhir ini peneliti mencoba melakukan penelitian yang lebih
memfokuskan pada besarnya nilai indeks yang terjadi di lapangan pada pekerjaan bekisting
kolom, balok dan pelat lantai kemudian dikomparasikan dengan mctode analisis BOW.
Dalam menetapkan besaran nilai indeks tersebut dibedakan menjadi dua bagian yaitu :

1. Indeks satuan. tenaga kerja yang berdasarkan pada produktifitas pekerjaan,

2. Indeks satuan bahan didasarkan pada penggunaan bahan di lapangan.



BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 Rencana Anggaran Biaya

3.1.1 Definisi

Menurut Johin. W. Niron dalam buku yang berjudul Pedoman Praktis Anggaran
dan Borongan ( Rencana Anggaran Biaya Bangunan ), 1990. Rencana Anggaran Biaya
sebagai berikut :

Rencana : Himpunan planning termasuk detail / penjelasan dan tata cara pelaksanaan
pembuatan sebuah bangunan.

Anggaran : Perkiraan / hitungan biaya suatu bangunan didasarkan bestek dan gambar
bestek.

Biaya : Jenis / besarnya pengeluaran berkorelasi terhadap borongan yang tercantum pada
persyaratan terlampir.

Maka definisi dari Rencana Anggaran Biaya adalah merencanakan suatu bangunan
dalam bentuk dan manfaat penggunaannya serta besarnya biaya yang digunakan dan
susunan-susunan dalam bidang administrasi maupun pelaksanaan kerja dibidang teknik.

Anggaran suatu bangunan / proyek adalah analisis biaya yang diperlukan untuk
bahan dan upah tenaga kerja didasarkan perhitungan, dan biaya lainnya yang berhubungan
dengan pelaksanaan pekerjaan proyek tersebut.

Biaya adalah jumlah dari tiap — tiap hasil perkalian volume dengan harga satuan

pekerjaan di proyek tersebut.

11
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Anggaran biaya merupakan harga bangunan yang perlu dianalisis secara cermat,
tepat dan memiliki tingkat efektifitas yang tinggi. Anggaran biaya proyek akan berbeda
pada tiap kondisi dan suatu daerah, dikarenakan disparitas harga bahan dan upah tenaga
kerja.

Penaksiran anggaran biaya adalah proses perhitungan volume pekerjaan, harga dari
berbagai macam bahan dan upah pekerjaan yang terjadi pada suatu proyek dalam periode
waktu tertentu.

Rumusan tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut :

RAB = Z ( volume x harga satuan pekerjaan ).

( Bachtiar Ibrahim, Rencana dan Estimate Real of Cost, 1993 ).

3.2 Indeks Analisis BOW
Menurut John. W. Niron dalam buku yang berjudul Pedoman Praktis anggaran

dan Borongan ( Rencana Anggaran Biaya Bangunan ), 1990 analisis BOW merupakan
suatu rumusan penentuan harga satuan tiap jenis pekerjaan.
Satuannya ialah Rp....../m’, Rp..../m* dan Rp...../m". Tiap jenis pekerjaan tercantum indeks
analisis yang paten. Ada 2 ( dua ) kelompok angka / koefisien dalam analisa :

1. Pecahan/ angka satuan untuk bahan ( indeks satuan bahan ),

2. Pecahan/ angka satuan untuk tenaga kerja ( indeks satuan tenaga kerja ).

Kegunaannya :
1. Kalkulasi bahan yang dibutuhkan,

2. Kalkulasi upah yang mengerjakan.




13

Berdasarkan metode percobaah jumlah bahan pembentuk untuk satu satuan

pekerjaan, cara penggunaan : angka analisis / koefisien dikalikan dengan bahan / upah

setempat.

3.2.1 Analisis Indeks Satuan Tenaga Kerja

Menurut Bachtiar Ibrahim, dalam buku Rencana dan Estimate Real of Cost, 1993,

yang dimaksud dengan indeks satuan tenaga kerja adalah besarnya jumlah tenaga yang di ‘

butuhkan untuk me}tyelesaikan bagian pekerjaan dalam suatu pekerjaan. Pada pekerjaan
bekisting besaran jumlah tenaga kerja yang diperlukan adalah :

0,01 Mandor
0,05 Kepala tukang kayu

>

0,5 Tukang kayu
0,2  Pekerja
Indeks diatas merupakan data komparatif yang mempunyai pengertian bahwa 0,01
mandor, 0,05 kepala tukang, 0,5 tukang kayu, dan 0,2 pekerja bila bekerja secara bersama-
sama akan menghasilkan 1 m* pekerjaan bekisting dalam durasi 1 hari kerja.

Adapun pengertian dari data koefisien di atas dapat disederhanakan dengan

persamaan sebagai berikut :

0,01 mandor 3

0,05 kepala tukang kayu bekerja sama dalam 1 hari menghasilkan
0,5 tukang kayu ? 1 m? bekisting

0,2  pekerja J

bila persamaan ini kemudian dikalikan dengan angka faktor 1000 maka persamaan akan

menjadi
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10 mandor
50 kepala tukang kayu bekerja sama dalam 1 hari menghasilkan
500 tukang kayu 1000 m® bekisting.

200 pekerja
Perbandingan antara tenaga tukang kayu dengan kepala tukang kayu adalah :

500 tukang kayu 10 tukang kayu

50 kepala tukang kayu 1 kepala tukang kayu

dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa 1 kepala tukang mengawasi 10 tukang kayu
Perbandingan antara pekerja dengan mandor, yaitu :
200 pekerja 20 pekerja

--------------

10 mandor 1 mandor

dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa 1 mandor mengawasi 20 pekerja.

( Bachtiar Ibrahim, Rencana Dan Estimate Real of Cost, 1993).

3.2.2 Analisis Indeks Satuan Bahan

Menurut Bachtiar Ibrahim dalam buku Rencana Dan Estimate Real of Cost, 1993
menjelaskan bahwa analisa bahan dari suatu pekerjaan merupakan kegiatan menghitung
banyaknya / volume masing-masing bahan, serta besarnya biaya yang dibutuhkan.
Sedangkan indeks satuan bahan menunjukkan banyaknya bahan yang diperlukan untuk
menghasilkan 1 m®, 1 m® volume pekerjaan yang akan dikerjakan, dalam hal ini pekerjaan
setiap 1 m* pekerjaan bekisting.

Sebagai uraian untuk mengerjakan 1 m® pekerjaan bekisting diperlukan : 0,4 m®

kayu dan 0,75 kg paku. Nilai 0,4 dan 0,75 merupakan indeks yang diberikan oleh BOW
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yang menunjukkan untuk menghasilkan pekerjaan 1 m? bekisting diperlukan 0,4 m® kayu

dan 0,75 kg paku.

3.3 Indeks Analisis Lapangan

Menurut A. Soedrajat Sastraatmadja dalam buku Anggaran Biaya Pelaksanaaan
menjelaskan penaksiran anggaran biaya adalah proses perhitungan volume pekerjaan,
harga dari berbagai macam bahan dan pekerjaan .yang akan terjadi pada suatu konstruksi.
Karena taksiran dibuat sebelum dimulainya pembangunan maka jumlah ongkos Yang
diperoleh ialah taksiran biaya bukan biaya sebenarnya atau actual cost.

Tentang cocok atau tidaknya suatu taksiran biaya dengan biaya yang sebenamya
sangat tergantung dari kepandaian dan keputusan yang diambil penaksir berdasarkan
pengalamannya. Sehingga analisis yang diperoleh langsung diambil dari kenyataan yang

ada di lapangan berikut dengan perhitungan koefisien / indeks lapangannya.

3.3.1 Analisis Indeks Tenaga Kerja di Proyek

Untuk penelitian tugas akhir ini digunakan rumus-rumus untuk menganalisis indeks
tenaga kerja yang didasarkan pada perhitungan BOW, adapun rumus tersebut adalah
sebagai berikut :

a. Volume pekerjaan pada waktu tertentu = v (m?),

b. Durasi waktu kerja perhari =T (jam),

¢. Durasi waktu pengamatan =t (jam),

d. Volume didapat dalam satu hari: V= (v/t) x T (m%),

e. Rasio tenaga kerja pada satu titik =R,

f. Indeks tenaga kerja di proyek : I=R / V.




16

( Niron, John. W. 1992, Pedoman Praktis Anggaran dan Borongan / RAB, CV.

Asona, Jakarta )

Langkah-langkah Analisis Tenaga Kerja di Proyek

1.

2.

Menetapkan / menentukan titik-titik pengamatan pekerjaan bekisting,
Menentukan durasi pengamatan,
Memperoleh durasi waktu kerja perhari di lapangan,
Menghitung volume pekerjaan dalam durasi yang telah ditentukan,
Menghitung volume pekerjaan yang diperoleh dalam satu hari kerja dengan
mengkalkulasikan volume yang didapat dalam durasi pengamatan dengan
durasi kerja satu hari, yang dirumuskan :
A\
V= - xT
t
V = Volume dalam satu hari kerja,
v = Volume dalam durasi pengamatan,
T = Durasi kerja satu hari,
t = Durasi pengamatan,
Menghitung rasio tenaga kerja pada satu titik, dalam hal ini diperoleh
perbandingan :
¢ Mandor dan Seluruh Pekerja
e Kepala tukang kayu dan Tukang kayu
Menghitung indeks tenaga kerja di proyek dengan perbandingan rasio tenaga
kerja dan volume pekerjaan yang dihasilkan dalam satu hari kerja, yang

dirumuskan :
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I =Indeks Tenaga Kerja,
R =Rasio Tenaga Kerja,
V = Volume dalam satu hari kerja.
8. Dengan menggunakan Program Microsoft Excel dan Program Statistika SPSS

dapat ditarik kesimpulan dari hasil analisis di atas.

3.3.2 Analisis Indeks Satuan Bahan di Proyek
Sama halnya dengan pengertian indeks satuan bahan pada analisis BOW hanya
saja indeks satuan bahan diproyek diperoleh berdasarkan perhitungan dari pengamatan
langsung di lapangan, dengan asumsi seluruh bahan termanfaatkan. Adapun pendekatan —
pendekatan perhitungan yang dilakukan adalah sebagai berikut :
1. Menetapkan panjang bekisting untuk 1 m’ beton dengan membagi volume 1 m’
beton dengan luas tampang dimensi dari struktur yang akan dikerjakan,
2. Menetapkan ukuran bahan yang berlaku di pasaran fnisal panjang kayu yang
dijual dipasaran adalah 4,00 m,
3. Menghitung jumlah kebutuhan ( volume ) bahan yang terpasang dalam tinjauan
panjang bekisting untuk 1 m* beton,
4. Untuk memperoleh indeks satuan bahan adalah membandingkan volume
kebutuhan bahan untuk 1 m’® beton dengan ukuran bahan yang berlaku di

pasaran,
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3.4 Bekisting

3.4.1 Bekisting Secara Umum

Dengan berkembangnya teknologi sekarang ini maka dalam pembuatan bekisting

juga mengalami perkembangan baik dalam hal bahan penyusunnya maupun alat kerja yang

digunakan.

Beberapa perbedaan itu diantaranya :

1.

Bahan Material

Untuk bekisting pada masa dikeluarkannya BOW bahan penyusun untuk
pekerjaan bekisting menggunakan papan — papan kayu yang digabung
sedangkan pada saat sekarang ini menggunakan bahan multiplek, selain itu
perancah yang digunakan pada saat itu masih menggunakan kayu ( dolken )
sedangkan pada saat ini menggunakan steger sistem ( scaffolding ),

Alat Kerja

Alat — alat kerja yang digunakan pada masa dikeluarkannya BOW lebih
sederhana dan konvensional dibandingkan pada saat ini hal ini disebabkan
perkembangan teknologi pada saut sekarang ini. Salah satu diantaranya
ptkerjaan penyerutan kayu untuk bekisting pada saat ini menggunakan serutan

dengan tenaga listrik, bor listrik dan lain sebagainya.

Bekisting ialah cetakan beton yang merupakan konstruksi sementara yang di

dalamnya atau di atasnya dapat disetel baja tulangan dan sebagai wadah dari adonan beton

yang dicor sesuai dengan bentuk yang dikehendaki.

Pada pokoknya sebuah konstruksi bekisting menjalani tiga fungsi :

1.

Bekisting menentukan bentuk dari konstruksi beton yang akan di buat. Bentuk

dari sebuah konstruksi beton menghendaki sebuah bekisting yang sederhana,
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2. Bekisting harus menyerap dengan aman beban yang ditimbulkan oleh spesi
beton dan berbagai beban luar serta getaran. Dalam hal ini perubahan bentuk
yang timbul oleh geseran - geseran dapat diperkenankan asalkan tidak
melampaui toleransi - toleransi yang telah ditetapkan,

3. Bekisting harus dapat dengan cara sederhana dipasang, dilepas dan
dipindahkan.

Atas dasar berbagai fungsi ini dan juga atas dasar pertimbangan ekonomi, kita

dapat memilih dan r;"nenggunakan material-material yang diperlukan.

Berdasarkan fungsi, sebuah konstruksi bekisting dapat dibagi dalam :

1. Bekisting kontak,

2. Konstruksi penopang,

3. Penanggulangan angin dan penjaga kestabilan.

Permukaan kontak tidak hanya menentukan bentuk - bentuk ukuran, melainkan
juga sifat, kualitas dan wajah bidang luar dari konstruksi beton. Sering kali pilihan atas
material kontak lebih banyak ditentukan oleh sifat dari permukaan beton dan faktor
penulangan yang kita inginkan daripada sifat-sifat yang menyangkut kekuatan dan
kekakuan. Bekisting pemikul memberikan kekuatan, kekakuan dan kestabilan pada
bekisting, bekisting pemikul terdiri dari sekumpulan batang lintang, tiang-tiang, perangkai-
i perangkai, dan sekur-sekur.

Pada bekisting pemikul, pilihan material terutama ditentukan oleh sifat-sifat
kekakuan, kekuatan dan oleh ukuran-ukuran yang tersedia. Dalam penulisan tugas akhir
ini, bekisting pemikul yang di gunakan adalah scaffolding, yang dalam pasaran memiliki

standar ukuran yang telah pasti.
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Pada pokoknya, konstruksinya berbagai bekisting dikembangkan dalam praktek.

Pada bab ini, diterangkan bagian-bagian dari bekisting, beserta material/ bahan yang

digunakan.

3.4.2 Bekisting Kontak

Bekisting kontak adalah bekisting, yang permukaannya berhubungan langsung
(kontak) dengan beton. Beton yang dalam keadaan plastis bila dituangkan dalam suatu
tempat, akan memerlukan bekisting untuk menahan dan mendukung berat beton‘ itu sendiri.
Karena sifat permulaan yang plastis itu, beton dapat dituangkan dalam bentuk yang
diinginkan, dengan adanya bekisting ( kotak cetak ) maka beton dapat dibuat sesuai dengan
bentuknya.

Sepertinya yang diketahui, bekisting harus cukup kuat menahan tekanan dan cukup
kaku untuk mengatasi perubahan bentuk sampai batas-batas tertentu.

Berkenaan dengan anggaran biaya, item-item pokok yang berpengaruh pada biaya
bekisting adalah bahan-bahan dan upah pekerja untuk membuat, memasang, dan
membongkar bekisting. Bahan yang dimaksud termasuk papan, baja, paku-paku, baut-baut

dan sambungan atau hubungan bekisting seperti pengikat-pengikat dan sebagainya.

3.4.3 Material Untuk Bekisting Kontak

Bahan-bahan untuk pemakaian bekisting ditentukan oleh nilai ekonomis, fungsi dan
tersedianya bahan tersebut atau kombinasi dari ketiga faktor tersebut.

Bahan-bahan umum yang sering digunakan pada saat ini untuk kolom, balok dan
pelat lantai adalah papan dan multiplek. Penggunaan kedua jenis bahan ini mempunyai

kelebihan / kekurangan masing - masing terhadap sudut pandang yang berbeda.
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Untuk bekisting kontak umumnya digunakan.

1.

2.

3.

Kayu papan, tebal 19-21 mm, keempat sisinya diserut,
Multiplek, tebal 4-22 mm, dengan ukuran 2,54 x 1,25 m, atau 2,44 x 1,22 m,
Papan - papan yang digabung dari ukuran - ukuran yang telah ditentukan

biasanya dirapikan dengan lak damar buatan.

Multiplek sebagai bahan yang banyak digunakan dalam pembuatan bekisting

memiliki sifat yang baik seperti :

1.

W

6.

7.

Memilik;' anisotrop yang lebih kecil dibandingkan kayu,
Lebih homogen dibandingkan kayu,

Penyusutan yang terjadi tidak terlalu besar,

Dapat diperoleh dalam ukuran yang besar,

Penggunaan ulang yang besar,

Kerapatan permukaan yang baik,

Sangat baik untuk bentuk - bentuk yang lengkung.

Kelemahan dari bahan multiplek ini selain harga yang relatif tinggi sudut dari

multiplek mudah rusak dan permukaan multiplek harus diperlakukan dengan hati-hati.

3.4.4 Bagian-Bagian dari Bekisting Kontak

Bagian-bagian dari bekisting kontak adalah sebagai berikut :

1.

Bekisting kontak itu sendiri bagian dari bekisting yang berhubungan langsung
dengan beton, yaitu papan dan atau multiplek,
Balok anak yaitu kayu dengan ukuran 4/6 sd 5/7 sebagai kekuatan dari lenturan

dari bekisting kontak,
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3. Balok melintang, yaitu kayu dengan ukuran 5/10 sd 8/12 sebagai balok utama

sebagai kekuatan dan lenturan dari bekisting kontak dan balok anak.

3.5 Gelagar Acuan dan Perancah

Gelagar acuan dan perancah adalah suatu konstruksi sementara yang digunakan

untuk mendukung cetakan beton ( concrete form') yaitu bekisting kontak.

Pada saat ini masih banyak penggunaan perancah dari kayu, berbentuk balok, atau

bujur sangkar, dan p'emakaian kayu bulat ( do/k ) dengan diameter 7 s/d 13 cm.

Selama tahun - tahun terakhir ini penopang - penopang vertikal telah dikembangkan

dan banyak aneka ragam. Tuntunan - tuntunan terpenting yang dikenakan padanya adalah

sehubungan dengan tujuan yang bersifat sementara dalam sebuah bangunan, yaitu :

R

Pada bobot yang ringan ia harus mampu memindahkan beban - beban yang
relatif tinggi,

Harus tahan terhadap penggunaan yang berlangsung kasar, dengan suatu
penghalusan lebih lanjut dapat ditambahkan padanya,

Suatu kemungkinan penyetelan yang dipasang di dalam atau yang dipasang
dengan cara sederhana,

Sesedikit mungkin komponen - komponen lepas,

Mudah dikontrol, keadaan - keadaan berikut dari pekerjaan akan menentukan
pilihan atas suatu material penopang,

Besar pekerjaan, bobot dan kemungkinan - kemungkinan pengulangan,

Keadaan tanah,

Adanya jalan air dan atau arus lalu lintas,

Kemungkinan tuntutan sehubungan dengan kelangsungan lalu lintas.
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Penopang diatas yang dimaksud adalah perancah dari baja yang dikenal dengan
scaffolding. Penopang ini adalah pemikul - pemikul yang dapat digeser terdiri dari satuan -
satuan yang berukuran pendek dan ringan, terbuat dari baja. Setiap satuan pas dalam satuan
yang lainnya, yaitu suatu standarisasi ukuran yang telah tetap, yang pada pelaksanaannya

dapat disetel dan menyesuaikan dengan kondisi di lapangan.

3.6 Statistik
3.6.1 Statistik Secara Umum

Menurut Furqon dalam bukunya yang berjudul Statistika Terapan Untuk Penelitian,
1997, menjelaskan pengertian statistik adalah bagian dari matematika yang secara khusus
membicarakan cara - cara pengumpulan, analisis dan penafsiran data. Dengan kata lain
istilah statistik disini digunakan untuk menunjukkan tubuh pengetahuan ( Body of
Knowledge ) tentang cara - cara penarikan sampel ( pengumpulan data ), serta analisis dan
penafsiran data. Sedangkan istilah statistik digunakan untuk menunjukkan ukuran - ukuran,
angka, grafik atau tabel sebagai hasil dari satistik.

Menurut Singgih Santoso dalam bukunya SPSS Mengolah Data Statistik Secara
Profesional, 2000, aplikasi dalam ilmu statistik dapat digunakan dalam 2 ( dua ) bagian
yaitu : |

1. Statistik Deskriptif

Statistik Deskriptif —berusaha menggambarkan atau menjelaskan berbagai
karakteristik data misalkan berapa data nilai rata-ratanya, seberapa jauh data

bervariasi atau sebagainya, -
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2. Statistik Induktif
Statistik Induktif berusaha membuat inferensi / predeksi terhadap sekumpulan
data yang berasal dari suatu sampel tindakan inferensi tersebut seperti
melakukan perkiraan, peramalan, keputusan dan sebagainya.

Dalam keadaan sesungguhnya kedua statistik diatas dipakai bersama yakni statistik
deskriptif terlebih dahulu kemudian statistik induktif. Contoh dalam nilai ujian para siswa
suatu kelas dan data tersebut dilakukan deskriptif dengan menghitung rata - rata nilai,
| berapa nilai standar deviasinya dan lain sebagainya. Setelah dilakukan pendeskripsian data
tersebut maka dilakukan inferensi terhadap hasil tersebut, misal mempredeksi nilai rata-

rata yang dicapai di ujian akan datang.

3.6.2 Elemen Statistik‘
Statistik bisa diterapkan pada semua aspek kehidupan. Ada beberapa elemen yang
biasa terdapat dalam suatu persoalan statistik, yaitu ;
1. Populasi
Masalah dasar dari persoalan statistik adalah menentukan populasi data. Secara
umum populasi dapat didefinisikan dari berbagai kumpulan data yang
selanjutnya mengindentifikasikan suatu fenomena. |
2. Sampel
Sampel dapat didefinisikan sebagai kumpulan data yang diambil atau diseleksi
dari suatu populasi, jadi sampel adalah bagian dari populasi atau populasi bisa
dibagi dalam berbagai jenis sampel. Pengambilan sampel dilakukan karena
dalam praktek banyak kendala yang memungkinkan seluruh populasi diteliti.

Kendala tersebut bisa situasi, waktu, biaya, dan sebagainya.
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3. Statistik Inferensi

Statistik inferensi pada dasarnya adalah suatu keputusan, perkiraan atau
generalisasi tentang suatu populasi berdasarkan informasi yang terkandung
dalam suatu sampel.

4. Pengukuran Reliabilitas dan Statistik Inferensi
Dari ketiga elemen diatas, bisa disimpulkan bahwa tujuan dari statistik pada
dasarnya adalah melakukan deskripsi terhadap data sampel, kemudian

melakukan inferensi terhadap populasi dan berdasarkan pada informasi ( hasil

statistik deskriptif ) yang terkandung dalam sampel.

3.6.3 SPSS dan Komputer Statistik

Dari berbagai software khusus statistik yang beredar, SPSS ( Statistical Product
and Service Solution ) adalah paling populer dan paling banyak‘penggunanya diseluruh
dunia. SPSS banyak dipakai délam berbagai riset pasar, pengendalian dan perbaikan muty (
quality improvement ) serta riset - riset sains.

Prinsip dasar SPSS yaitu memproses data secara cepat dan tepat, menyajikan dalam
berbagai out put statistik yang akurat dan dapat dimengerti. Out put yang dihasilkan berupa
angka rata - rata ( mean ) indeks masing - masing tenaga kerja, nilai tengah ( median ) dan
standar deviasinya serta berupa tabel masing - masing tenaga kerja. Perhitungan SPSS
digunakan untuk menghitung untuk menghindari} hitungan manual statistik yang cukup
rumit dan melelahkan.

Program SPSS digunakan pada penelitian ini dikarenakan program SPSS cukup

populer di Indonesia dan sangat mudah untuk mencapai referensinya.
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3.6.4 Statistik untuk Penelitian Indeks Tenaga Kerja di Proyek

Salah satu dari tujuan penelitian tugas akhir ini adalah untuk mendapatkan indeks
tenaga kerja dengan analisis statistik, dimana untuk mendapatkan indeks tersebut
diperlukan hitungan yang cermat dengan penuh ketelitian. Variabel yang akan digunakan

adalah :

1. Rata - rata ( mean ), x adalah jumlah indeks tenaga kerja dibagi dengan
banyaknya subjek

Dirumuskan :

Dimana, X = rata-rata( mean)
Zx = jumlah indeks tenaga kerja
n = banyaknya indeks tenaga kerja
2. Titik tengah ( median ), diartikan scbagai titik atau nilai yang membagi
seperangkat data menjadi dua bagian sama banyak setelah data diurutkan dari
data terkecil hingga data terbesar.
3. Simpangan Baku ( standar deviasi ) sd, menjelaskan besarnya fluktuasi ( turun -

naik ) yang terjadi pada sekumpulan data dari sebuah harga rata-rata.

n n 2
nXx; - Xx

n(n-1)
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Dimana : sd = simpangan baku, standar deviasi
x; = indeks tenaga kerja
n = banyaknya indeks tenaga kerja
Untuk mempermudah perhitungan dan menghindari kekeliruan dalam mengolah
data maka data tersebut diolah secara komputerisasi dengan menggunakan SPSS beserta
tampilan tabel masing - masing tenaga kerja.

3.7 Produktifitas

Pengertian produktifitas dapat dikelompokkan menjadi tiga ( Sinungan, 1995 ),

Yaitu ;

1. Rumusan tradisional bagi keseluruhan produktifitas tidak lain adalah rasio
daripada apa yang dihasilkan ( ow puwt ) terhadap keseluruhan peralatan
produksi yang digunakan ( in put ),

2. Produktifitas pada dasarnya adalah suatu sikap mental yang selalu mempunyai
pandangan bahwa mutu kehidupan hari ini lebih baik dari hari kemarin dan hari
esok lebih baik dari hari ini,

3. Produktifitas merupakan interaksi terpadu secara serasi dari tiga faktor esensial,
yaitu investasi termasuk penggunaan pengetahuan dan teknologi serta riset,

manajemen dan tenaga kerja.

Variabel - variabel yang berpengaruh terhadap produktifitas tenaga kerja
antara lain :
1. Kondisi fisik lapangan,

2. Tklim/ cuaca,
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3. Pengalaman,

4. Kepadatan tenaga kerja,

5. Kerja lembur,

6. Ukuran besar proyek,

7. Motivasi dan sebagainya.

Menurut Bambang Kusrianto ( 1993 ) produktifitas tenaga kerja secara spesifik
adalah perbandingan antara hasil yang dicapai dengan peran serta tenaga kerja persatuan

waktu ( per-jam-orang )

Hasil yang dicapai

Peran serta tenaga kerja per-satuan waktu




BAB 1V

PELAKSANAAN DAN ANALISIS DATA

4.1 Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, tahap-tahap yang dilakukan adalah sebagai berikut :

1. ’Melakuk'an Survei Awal

Dalam melakukan survei awal peneliti telah melalui proses - proses wawancara
dengan pelaksana dan pengawas di kedua proyek dengan tujuan untuk
mengetahui faktor dan variabel yang dapat mempengaruhi volume pekerjaan
dan ciri - ciri populasi. Wawancara yang diajukan berisi antara lain standar
upah harian tenaga kerja, struktur organisasi di lapangan maupun struktur
organisasi di manajemen proyek, jen.is dan jumlah tenaga kerja pada tiap - tiap
titik, durasi / jam kerja diproyek. Dengan hasil wawancara tersebut maka akan

dapat dianalisis sehingga menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan

sampel.

. Pengambilan Sampel

Pengambilan data pada proyek agar nantinya sesuai dengan metode statistik (
SPSS ), maka sampel tersebut harus dapat mewakili populasi. Sampel yang
diambil sebanyak 120 titik pada 2 ( dua ) proyek yaitu Proyek Pembangunan
Kampus Unit IIT Fakultas Teknologi Industri Universitas Islam Indonesia ( Ull
), Jogjakarta dan Proyek Pembangunan Kampus Universitas Pembangunan

Nasional ( UPN ) Veteran, babarsari, Jogjakarta. Waktu pengamatan dilakukan

29
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selama waktu kerja antara pukul 08.00 s/d 12.00 WIB dengan waktu istirahat
antara pukul 12.00 s/d 13.00 WIB yang kemudian dilanjutkan kembali pukul
13.00 s/d 16.00. Metode pengambilan sampel dengan menganalisis volume
pekerjaan bekisting kolom, balok dan pelat lantai yang dihasilkan dengan
variabel waktu yang telah ditentukan pada suatu titik yang dalam perhitungan
waktu tersebut menggunakan alat meteran. Analisis tersebut juga dilakukan
pada jumlah tenaga kerja yang aktif pada satu titik tersebut yaitu berapa jumlah
mandor, i(epala tukang kayu, tukang kayu dan pekerja.

. Menganalisis Data

Penganalisaan data dilakukan guna mencari berapa indeks tenaga kerja
diproyek dengan perhitungan manual, program Microsoft Excel dan program
statistik SPSS terhadap data yang diperoleh.

Pembahasan dan Mengevaluasi Hasil Analisis

Perhitungan statistik pada indeks tcnaga kerja yang dihasilkan pada suatu
proyek dengan metode Program Statistik SPSS sehingga menghasilkan ouput
akhirnya akan dapat diketahui berapa indeks rata - rata tiap tenaga kerja pada
proyek yang diyakini dapat mewakili populasi serta membandingkan indeks
tenaga kerja di proyek tersebut dengan indeks tenaga kerja BOW.

. Pengambilan Kesimpulan

Setelah melalui proses yang telah diuraikan di atas yaitu dari point 1 — 4 maka
dapat diambil bahasan bahwa metode analisis tersebut telah disusun dengan
menggunakan perhitungan manual, program Excel dan program statistik SPSS

dan selanjutnya dapat ditarik kesimpulan dari hasil analisis tersebut di atas.
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4.2 Data Hasil Survei
Hasil survei / pengamatan pada tiap - tiap lokasi proyek yang menghasilkan 120
titik pekerjaan bekisting, dengan perincian sebagai berikut :
a. Proyek Pembangunan Kampus Unit III Fakultas Tekmk Industri Universitas
Islam Indonesia ( UII ) sebanyak 90 titik yang mewakili 3 ( tiga ) Bas Borong,
yakni 10 titik pekerjaan bekisting kolom, 10 titik pekerjaan bekisting balok dan
10 titik pekerjaan bekisting pelat lantai untuk satu orang Bas Borong,
b. Proyek };embangunan Kampus Universitas Pembangunan Nasional ( UPN ),
Veteran, Babarsari, Jogjakarta sebanyak 30 titik, yaitu 10 titik pekerjaan

bekisting kolom, 10 titik pekerjaan bekisting balok dan 10 titik pekerjaan

bekisting pelat lantai.

4.2.1 Waktu Kerja Proyek
Dalam pelaksanaan waktu kerja di kedua proyek itu tidak terjadi perbedaan waktu
yang signifikan antara proyek satu dengan yang lainnya.
Waktu kerja proyek diatur sebagai berikut :
a. Hari jam kerja pada Senin — Kamis dan Sabtu pukul 08.00 s/d 12.00 WIB
dengan waktu istirahat pukul 12.00 s/d 13.00 WIB dan dilanjutkan pukul 13.00
s/d 16.00 WIB.
b. Sedangkan pada hari Jumat dimulai pukul 08.00 s/d 11.30 WIB dengan waktu
istirahat 11.30 s/d 13,00 WIB dilanjutkan pukul 13.00 s/d 16.00 WIB.

Berdasarkan data di atas maka waktu jam kerja pada tiap proyek adalah 7 jam pada

hari biasa dan 6,5 pada hari Jumat.
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Berdasarkan pengamatan jam kerja efektif rata - rata yang dapat dijadikan asumsi

adalah 6,5 jam/hari, dianggap jam kerja sehari adalah 7 jam kemudian dikurangi 0,5 jam

sebagai kompensasi / akibat waktu yang terbuang.

4.2.2 Struktur Organisasi pada Proyek

Pada pelaksanaan proyek pembangunan Kampus Unit III Fakultas Teknik Industri
Universitas Islam Indonesia ( UIl ), pelaksana mensubkan pekerjaan pada Bas Borong. Bas
Borong dalam dalam hal ini hanya meyediakan tenaga kerja sementara pelaksana
menyediakan bahan material dan peralatan yang dibutuhkan. Hal tersebut sesuai dalam
kesepakatan yang tercantum dalam dokumen kontrak pekerjaan. Pembayaran Bas Borong
dilakukan berdasarkan pada volume pekerjaan bekisting yang dihasilkan,

Pada pelaksanaan proyek pembangunan Kampus Universitas Pembangunan
Nasional ( UPN ), pemilik proyek mensubkan pekerjaan pada kontraktor pelaksana. Hal

tersebut sesuai dalam kesepakatan yang tercantum dalam dokumen kontrak pekerjaan.,

4.2.3 Standar Upah Tenaga Kerja di Proyek

Pada pengamatan yang dilakukan di kedua proyek yang berbeda upah harian tenaga
kerja diatur dan dibayar secara langsung oleh masing — masing Bas Borong yang
mengepalainya dan perinciannya upah tenaga kerja pada masing — masing proyek adalah :

a. Proyek Pembangunan Kampus Universitas Islam Indonesia ( Ull )

Mandor = Rp. 35.000,00 / hari
Kepala tukang kayu = Rp. 27.000,00 / hari
Tukang kayu = Rp. 25.000,00 / hari

Pekerja =RP. 17.000,00 / hari
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b. Proyek Pembangunan Kampus Universitas Pembangunan Nasional (UPN)

Mandor = Rp. 34.000,00/ hari
Kepala tukang kayu = Rp. 26.500,00 / hari
Tukang kayu =Rp. 25.000,00 / hari
Pekerja = Rp. 16.500,00 / hari

Untuk perhitungan digunakan upah tenaga kerja rata — rata dari kedua proyek yaitu

sebagai berikut :

Mandor = Rp. 34.500,00 / hari
Kepala tukang kayu = Rp. 26.750,00 / harn
Tukang kayu = Rp. 25.000,00 / han
Pekerja = Rp. 16.750,00 / hari

4.3 Analisis dan Tabel Hasil Hitungan Indeks Tenaga Kerja

4.3.1 Proyek Pembangunan Kampus Universitas Islam Indonesia

Penganalisaan dari hasil perhitungan indeks tenaga kerja yang menggunakan
Program Excel, sclanjutnya disusun berupa tabel berdasarkan rumus - rumus yang ada
dalam landasan teori sebagaimana telah disebutkan di atas. Dalam pengamatan di lapangan
untuk masing — masing bas borong membawa tenaga kerja dengan jumlah yang berbeda
pada tiap harinya dan untuk tukang kayu dalam 1 ( satu ) tittk pengamatan juga melakukan
pekerjaan yang seharusnya dilakukan oleh pekerja ( laden ) sehingga hal tersebut
mempengaruhi pada perhitungan rasio tenaga kerja kemudian, volume pekerjaan dalam
durasi pengamatan ( v ) adalah luasan bekisting lengkap dengan komponen — komponen
yang terpasang. Dibawah ini adalah contoh perhitungannya.

Hasil pengamatan jumlah tenaga kerja masing - masing Bas Borong :
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4.3.1.1 Hasil pengamatan dengan Bas Borong Bernama Rame

Contoh perhitungan :

Jumlah tenaga kerja pada titik 1 ( Pekerjaan Bekisting Kolom ) pengamatan

Kampus Universitas Islam Indonesia, adalah :

a. Mandor =1 orang.
b. Kepala tukang kayu = 1 orang.
c. Tukang Kayu = 3 orang.
d. Pekerja | =1 orang.

Volume pekerjaan ( v ) yang dihasilkan pada 1 titik pengamatan dengan durasi
waktu 1 jam pengamatan = 1,34 m>. Lama jam kerja dalam 1 hari ( T )=6,5 jam ( 7
jam kerja dikurangi 0,5 jam sebagai kompensasi waktu yang terbuang ), dan lama
waktu pengamatan ( t ) = 1 jam. Contoh perhitungan indeks tenaga kerja dengan
menggunakan rumus diatas adatah sebagai berikut

a. Volumc yang dicapai dalam | hari kerja

\Y
V= —xT
t
1,34
V= oo X 6,5jam = 871 m?
| jam

b. Rasio tenaga kerja ( R ) dalam titik pekerjaan tersebut adalah :

Mandor =1:14 = 0,0714
Kepala tukang kayu =1:9 =0,1111
Tukang kayu =3:1 = 3,0000

Pekerja =1:1 =1,0000




Jadi perhitungan indeks tenaga kerja diproyek tersebut adalah :

R
[= —aeeun-
v
Mandor =0,0714 : 8,71 =(,0082
Kepala tukang kayu =0,1111:8,71 =0,0128
Tukang kayu = 3,0000 : 8,71 =0,3444

Pekerja =1,0000:871  =0,1148
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Tabel 4.1

Hasil Analisis Indeks Tenaga Kerja Pembangunan

Kampus Universitas Islam Indonesia ( bekisting kolom )
Durasi ! Durasi | Volume | Volume
. Jenis Jumlah Pengamatan | Kecrja Pekerjaan | Pekerjaan Rasio | Indeks
Titik .| Tenaga Padat | Satu Hari
Tenaga Kerja ; (1) (T) (R) (D
Kerja (jam) (jam ) ( v2) ( V2)
(m”) (m°)

A B C D E F G=(ExF)| H-  |[I=(H/G)
Mandor 1 0,0714 | 0,0082
Kp. Tk. Kayu 1 0,1111 ] 0,0128

! Tukang Kayu 3 ! 6,5 1,34 8,7100 3 0,3444
Pckerja 1 1 0,1148
Mandor ) 0,0714 | 0,0042
Kp. Tk. Kayu 1 ¢ 0,111 | 0,0065

2 |Tukang Kayu | 3 ! 6,5 2,61 | 169650 | 57 1768
Pckerja 2 2 0,1179
Mandor 1 0,0714 | 0,0028
Kp. Tk. Kayu 1 0,1111] 0,0044

3 | Tokang Kayu 3 | 6,5 392 | 254800 | 2| g,
Pckerja 2 2 0,0785
Mandor 1 0,0714 | 0,0028
Kp. Tk. Kayu | 1 < ) e aenn | O1TTLE | 0,0044

4 Tukang Kayu | 3 ! 6,3 3,921 234800 1 T 077
Pckerja 1 | 0,0392
Mandor 1 0,0625 | 0,0037

- |Kp. Tk. Kayu 1 - - 0,0909 } 0,0054

> |Tukang Kayu | 3 ' 6. 2611 16,9650 | 737 1768
Pckerja 1 1 0,0589
Mandor 1 0,0625 | 0,0037
Kp. Tk. Kayn | 1 . 0,0909 | 0,0054

6 Tukang Kayu 3 | 6,5 2,61 16,9650 3 0,1768
Pckerja ] | 0,0589
Mandor 1 0,0625 | 0,0073
Kp. Tk. Kayu | 0,0909 | 0,0107

7 Tukang Kayu 2 ! 6.3 1,31 8,5150 2 0,2349
Pckerja ] | 0,1174
Mandor 1 0,0625 | 0,0073
Kp. Tk. Kayu | 1 0,099 | 0,0107

8 Tukang Kayu 2 : 6.3 1,31 85150 2 0,2349
Pckerja 1 | 0,1174
Mandor 1 0,0625 | 0,0073
Kp. Tk, Kayu 1 0,0909 | 0,0107

9 Tukang Kayu 2 ! 6,5 L3 8,5150 2 0,2349
Pckerja ] { 0,1174
Mandor 1 0,0625 | 0,0073
Kp. Tk. Kayn | 1 0,0909 | 0,0107

10 Tukang Kayu 2 l 6,3 L3 8,5150 2 0,2349
Pckerja 1 I 0,1174
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Tabel 4.1 tersebut di atas menunjukkan hasil hitungan indeks masing - masing

tenaga kerja pada pekerjaan bekisting kolom Proyek Pembangunan Kampus Universitas

Islam Indonesia dengan menggunakan Program Microsoft Excel berdasarkan rumus -

rumus yang ada pada landasan teori, dimana pada proyek tersebut menghasilkan 10 titik

pengamatan.

Tabel 4.2
Hasil Analisis Indeks Tenaga Kerja
Pecmbangunan Kampus Universitas Islam Indonesia ( bekisting balok

Durasi Purasi Volume | Volume
- Jenis Jumlah Pengamatan| Kerja Pokerjaan | Pekerjaan Rasio | Indcks
Titik . ] Tenaga Padat Satu Hari
Tenaga Kerja . (t) (T) (R) (1)
Keda | (5 . (v) (V)
jam) | (jam) | L2 (m?)
A B C D E F G = (ExF) H I=(H/G)
Mandor l 00714 1 0,0057
Kp. Tk. Kayu 1 p 0,0111 | 0,0089
P | Tukang Kayu | 3 ‘ 6,3 1,921 124800 3| 02404
Pekerja j 1 0,0801
Mandor 1 0,0714 | 0,0057
Kp. Tk. Kayu l 0,1111 | 0,0089
2 Tukang Kayu 3 I 6,5 1,92 12,4800 3 0,2404
Pckerja 1 1 0,0801
Mandor 1 00714 | 00114
Kp. Tk. Kayu 1 0,1111 | 0,0178
3 |Tukang Kayu | 2 I 6,5 0.96 6,2400 2 0,3205
Pckerja 1 [ 0,1603
Mandor 1 0,0714 | 0,0030
Kp. Tk. Kayu | I 0,1111 | 0,0047
 ITukang Koyn | 3 1 65 | 365 | 237250 | 5 g 1064
Pckerja 2 2 0,0843
Mandor 1 0,0769 | 0,0062
Kp. Tk. Kayu 1 - 0,1111} 0,0089
5 |Tukang Kayu | 3 ! 65 | 192 | 124800 | 5 gh04
Pekerja l | 0,0801
Mandor 1 0,0769 | 0,0032
Kp.Tk.Kayu | I 0,1111 | 0,0047
6 Tukang Kayu 3 ! 6,5 3.65 23,7250 3 0,1264
Pekerja 1 1 0,0421
Mandor 1 0,768 | 0,0032
Kp. Tk. Kayu 1 0,1111 ] 0,0047
7 Tukang Kayu 3 1 6,5 3,65 23,7250 3 0.1264
Pekerja 2 2 0,0843




Lanjutan tabel 4.2

Durasi Durasi Volume Volume |
. Jenis Jumlah Pengamatan | Kerja P%‘?Jiafn gz&lg:nl} Rasio Indeks
Titik Tenaga Kerja Tcna_ga (t) (T) (R) (N
EARCN2 | Kerja Gam) | CGjam) v) V)
! ! (m’) | (m?)
A B C D E F G = (ExF) H I=(H/G)
| Mandor 1 0,0768 | 0,0062
Kp. Tk. Kayu 1 0,111 | 0,0089
3 |Tukang Kayu | 2 L 6,5 192 1 124800 | 5 01603
Pckerja 1 I 0,0801
Mandor 1 0,0768 | 0,0123
Kp. Tk. Kayu 1 . G 0,111L [ 0,0178
7 |Tukang Kayu | 2 ' 6.5 | 096 2400 2 | 03205
| Pckerja 1 i 0,1603
Mandor 1 0,0667 | 0,0053
Kp. Tk. Kayu 1 ; 0,1 0,0080
to Tukang Kayu 2 I 6,5 1,92 12,4800 2 0,1603
Pckerja 1 1 0,0801
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Tabel 4.2 tersebut di atas menunjukkan hasil hitungan indeks masing - masing

tenaga kerja pada pekerjaan bekisting balok Proyek Pembangunan Kampus Universitas

Islam Indonesia dengan menggunakan Program Microsoft Excel berdasarkan rumus -

rumus yang ada pada landasan teori, dimana pada proyek tersebut menghasilkan 10 titik

pengamatan.



Tabel 4.3

Hasil Analisis Indeks Tenaga Kerja Pembangunan
Kampus Universitas Islam Indonesia ( bekisting pelat lantai )

Durasi Durasi Volume Volume
) j Pekerj
ri| . Jonis | et | pengamatan | Kera | PRI | GRS (R) | (D
%1 Tenaga Kerja Kerjga (t) ( T) (v) (V) Rasio | Indeks
(Jam) (Jam) (m'l) (mZ)

A B C D E F G = (ExF) H 1=(H/G)
Mandor I 0,0625 | 0,0032
Kp. Tk. Kayu 1 0,0909 | 0,0047

U ukang Kayu 3 1 6,5 2,99 19,4350 3 0,1544
Peckerja 1 1 0,0515
Mandor 1 0,0625 | 0,0016
Kp. Tk. Kayu 1 0,0909 | 0,0023

2 | Tukang Kayn | 3 ! 6,5 5,98 | 388700 } 3T 00772
Pekerja 1 1 0,0257
Mandor | 0,0625 | 0,0032
Kp. Tk. Kayu 1 . 0,0909 | 0,0047

3 Tukang Kayu 2 1. 6,5 2,99 19,4350 2 0.1029
Pekerja 1 | 0,0515
Mandor 1 0,0625 | 0,0016
Kp. Tk. Kayu 1 0,0909 | 0,0023

4 Tukang Kayu 3 1 6,5 5,98 38,8700 3 0.0772
Pekerja 1 1 0,0257
Mandor 1 0,0588 | 0,0030
Kp. Tk. Kayu 1 0,0833 | 0,0043

> Tukang Kayu 2 I 6,5 29 19,4350 2 0,1029
Peckerja 1 1 0,0515
Mandor 1 0,0588 | 0,0030
Kp. Tk. Kayu 1 . 0,0833 | 0,0043

6 | fakang Kayu " 1 6,5 2,99 19,4350 ) 0.0515
Pekerja 1 1 0,0515
Mandor 1 0,0588 | 0,0030
Kp. Tk. Kayu { 0,0833 | 0,6043

7 Tukang Kayu 3 | 6,5 2,99 19,4350 3 0,154
Pekerja 1 1 0,0515
Mandor 1 0,0588 | 0,0015
Kp. Tk. Kayu 1 0,0833 | 0,0021

8 | Tokang Kayu 3 1 6,5 5,98 38,8700 3 00772
Pekerja 2 2 0,0515
Mandor | 0,0588 | 0,0015
Kp. Tk. Kayu 1 0,0833 | 0,0021

9 T ukaqg Kayu 3 1 6,5 5,98 38,8700 3 0.0772
Pekerja 2 2 0,0515
Mandor | 0,0588 | 0,0015
Kp. Tk. Kayu 1 0,0833 | 0,0021

10 ‘lukang Kayu 3 1 6,5 5,98 38,8700 3 0.0772
Pekerja 2 2 0,0515
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Tabel 4.3 tersebut di atas menunjukkan hasil hitungan indeks masing - masing
tenaga kerja pada pekerjaan bekisting pelat lantai Proyek Pembangunan Kampus
Universitas Islam Indonesia dengan menggunakan Program Microsoft Excel berdasarkan

rumus - rumus yang ada pada landasan teori, dimana pada proyek tersebut menghasilkan

10 titik pengamatan.

4.3.1.2 Hasil pengamatan dengan Bas Borong Bernama Kirno

| Tabel 4.4
Hasil Analisis Indeks Tenaga Kerja Pembangunan
Kampus Universitas Islam Indonesia ( bekisting kolom )

. . | Volume Volume k
Jumlah Durasi Durasi Pekerjaan | Pckerjaan
. Jenis Pengamatan| Kerja .| Rasio | Indeks
Titik . | Tenaga Padat Satu Hari
Tenaga Kerja : (1) (T) (R) (1
Kerja (jam) (jam) (v) (V)
(m%) (m?
A B C D E F G=(ExF)| H [I=(H/G)
Mandor i 0,05 0,0015
Kp. Tk. Kayu 1 0,0714 } 0,0021
! Tukang Kayu 3 ! 6.5 322 33,9300 3 0,0884
Pekerja I 1 0,0295
‘Mandor ] 0,05 | 0,0059
Kp. Tk. Kayu I 0,0714 | 0,0084
2 Tukang Kayu 2 ] 6,5 131 8,5150 2 0,2349
Pckerja 1 | 0,1174
Mandor i 0,05 | 0,0029
Kp. Tk. Kayu 1 0,0714 | 0,0042
> |Tukang Kayu | 3 ' 6.5 261 169650 | 3 T () pes
Pckerja 2 2 0,1179
Mandor 1 0,05 0,0059
Kp. Tk. Kayu 1 0,0714 | 0,0084
4 ITukang Kayu | 2 I 6,3 L3l 83150 | 75 | 52349
Pekerja | I 0,1174
Mandor 1 0,0667 | 0,0026
< (Kp. Tk. Kayu 1 - 0,0833 | 0,0033
> |Tukang Kaya | 3 ! 6,5 392 254800 1 T gyy97
Pckerja 1 ! 0,0392
Mandor I 0,0667 | 0,0078
Kp. Tk. Kayu 1 0,0833 | 0,0098
6 Tukang Kayu 2 ! 6,5 131 85150 2 0,2349
Pckerja 1 ! 0,1174
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Lanjutan tabel 4.4

Durasi Durasi Volume Volume
. Jumliah - Pekerjaan | Pekerjaan .
Titik Jenis .| Tenaga Pengamatan| Kerja Pada t Satu Hari Rasio | Indeks
Tenaga Kerja | .- (t) (T) (R) (n
Kerja h - (v) (V)
(Jam) (jam) (m2) (mZ)

A B C D E F G = (ExF) H 1=(H/G)
Mandor 1 0,04 | 0,0012
Kp. Tk. Kayu 1 < 0,0588 | 0,0017

7 |Tukang Kayu | 3 ! 6,5 221339300 1 3 g ogss
Pekerja 2 2 0,0589
Mandor 1 0,04 | 0,0024
Kp. Tk. Kayu 1 0,0588 | 0,0035

8 Tukang Kayu 3 . 6,5 2,01 16,9650 3 0,1768
Pckerja 1 1 0,0589
Mandor 1 0,04 | 0,0024
Kp. Tk. Kayu 1 ) 0,0588 | 0,0035

9 'Tukang Kayu | 3 ' 6,5 261 1169650 1 ™37 0 768
Pckerja 2 2 0,1179
Mandor 1 0,04 | 0,0047
Kp. Tk. Kayu 1 - - 0,0588 | 0,0069

0 I Tukang Kayu | 2 ' 65 131 83130 1 5 | 03523
LPckcrja 1 L 1 0,1174

Tabel 4.4 tersebut di atas menunjukkan hasil hitungan indeks masing - masing
tenaga kerja pada pekerjaan bekisting kolom Proyek Pembangunan Kampus Universit;ls
Islam Indonesia dengan menggunakan Program Microsoft Excel berdasarkan rumus -
rumus yang ada pada landasan teori, dimana pada proyek tersebut menghasilkan 10 titik

pengamatan.



Tabel 4.5
Hasil Analisis Indeks Tenaga Kerja Pembangunan
Kampus Universitas Islam Indonesia ( bekisting balok

Durasi Durasi Volume Volume
- Jenis Tumizh Pengamatan | Kerja Pekerjaan | Pekerjaan Rasio | Indeks
Titik . | Tenaga v Padat Satu Hari
Tenaga Kerja | (/o (1) (T) V) (R) (D
W Gamy |G | | (e
(m%) (m*)

A B C D E F G = (ExF) H {=(H/G)
Mandor 1 0,0526 | 0,0042
Kp. Tk. Kayu 1 0,0714 | 0,0057

U | Tukang Kayw | 3 ! 6.5 1,92 12,4800 3 | 02404
Pekerja 1 1 0,0801
Mandor 1 0,0526 | 0,0084
Kp. Tk. Kayu 1 0,0714 | 0,0114

2 Tukang Kayu 2 ] 6,5 0,96 6,2400 2 0,3205
Pckerja 1 1 0,1603
Mandor 1 0,0526 | 0,0042
Kp. Tk. Kayu 1 0,0714 | 0,0057

3 Tukang Kayu 3 ! 6,5 1,92 12,4800 3 0,2404
Pckerja 1 1 0,0801
Mandor 1 0,0526 | 0,0022
Kp. Tk. Kayu 1 0,0714 | 0,0030

4 Tukang Kayu 3 L 6,5 3,65 23,7250 3 0,1264
Pckerja 2 2 0,0843
Mandor 1 0,0434 | 0,0018
Kp. Tk. Kayu ] 0,0625 { 0,0026

5 Tukang Kayu 3 | 6,5 3,65 23,7250 3 0.1264
Pekerja 1 1 0,0421
Mandor 1 0,0434 | 0,0018
Kp. Tk. Kayu 1 0,0625 | 0,0026

6 |Tukang Kayu | 3 I 6,5 3,65 2372507 o264
Pekerja 2 2 0,0843
Mandor 1 0,0434 | 0,0035
Kp. Tk. Kayu | ! 0,0625 | 0,0050

7 |Tukang Kayu | 2 1 6,5 1,92 12,4800 1 5™ 1 071603
Pekerja 2 2 0,1603
Mandor 1 0,0434 | 0,0070
Kp. Tk. Kayu 1 0,0625 | 0,0100

| Tukang Kayu | 2 ! 6,5 0,96 6,2400 2 | 03205
Pekerja 1 I 0,1603
Mandor 1 0,0434 | 0,0018
Kp. Tk. Kayu 1 0,0625 | 0,0026

[ » )

? | Tukang Kayu | 3 I 6,5 3,65 23,7250 3| 01264
Pekerja 1 1 0,0421
Mandor 1 0,0434 | 0,0035
Kp. Tk. Kayu 1 0,0625 | 0,0050

10 | Tukang Kayu | 2 1 6.5 1,92 12,4800 1 75 | 01603
Pckerja 1 i 0,0801
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Tabel 4.5 tersebut di atas menunjukkan hasil hitungan indeks masing - masing
tenaga kerja pada pekerjaan bekisting balok Proyek Pembangunan Kampus Universitas
Islam Indonesia dengan menggunakan Program Microsoft Excel berdasarkan rumus -

rumus yang ada pada landasan teori, dimana pada proyek tersebut menghasilkan 10 titik

pengamatan.
Tabel 4.6
Hasil Analisis Indeks Tenaga Kerja Pembangunan -
Kampus Universitas Islam Indonesia ( bekisting pelat lantai )
Durasi Durasi Volumc Volumc
. Jenis Jumlah Pengamatan | Kerja Pckcr_!aan Pckerjaarll (R) Indeks
Titik .| Tenaga Padat | SatuHari "
Tenaga Kerja . (t) (T) Rasio (1)
Kcrja Gam) | Gam) (v) (V)
! ! (m*) | (m?)
A B C D E F |G=(ExF)| H [I=(H/G)
Mandor 1 0,0476 | 0,0012
Kp. Tk. Kay . ] 0,0667 ¢ 0,0017
U | Tukang Kayu | 3 ' 6,3 3,98 | 388700 | T\ 770
Pckerja | 1 0.0257
Mandor 1 0,048 0,0025
Kp. Tk. Kayu l 0,0667 | 0,0034
2 | Tukang Kayw | 2 ! 6.3 1 299 194350 1 7 (1029
Pckcrja 1 1 0,0515
Mandor I 0,0476 | 0,0012
Kp. Tk. Kayu 1 0,0667 | 0,0017
3 |Tukang Kayn | 3 ! 6,5 1 398 | 388700 1 T 60772
Pckerja 2 2 0,0515
Mandor 1 0,0476 | 0,0012
Kp. Tk. Kayu | | ) 0,0667 | 0,0017
4 Tukang Kayu 3 ] 6,5 5,98 38,8700 3 0.0772
Pckerja 1 1 0,0257
Mandor 1 0,0588 | 0,0030
< {Kp. Tk. Kayu 1 < 0,0833 | 0,0043
5 |Tokang Kayw | 3 i 6,5 2,99 | 19,4350 | 01544
Pckerja ! ! 0,0515
Mandor l 0,0588 | 0,0030
Kp. Tk. Kayu 1 - 0,0833 | 0,0043
6 |Tukang Kayw | 2 ' 65 | 299 1194350 | 7T gloze
Pekerja 1 1 0,0515
Mandor 1 0,0588 | 0,0030
Kp. Tk. Kayu | | 0,0833 | 0,0043
7 Tukang Kayu 2 ! 6,5 2.9 19,4350 2 0,1029
Pckerja | 1 0,0515




Lanjutan tabel 4.6

Durasi Durasi Volume | Volume
- Jenis Jumlah Pengamatan| Kerja Pekerjaan Pckcrjaar} (R) Indeks
Titik .| Tenaga Padat | Satu Hari ;
Tenaga Kerja : (t) (T) Rasio (1)
Keda | Gam) | Gam) | 4% | (V)
(m") (m%)
a B C D E F G = (ExF) H I=(H/G)
Mandor 1 0,0588 | 0,0015
Kp. Tk. Kayu 1 0,0833 | 0,0021
8 |Tukang Kayu | 3 1 6,5 5.98 [ 388700 | "7 1 00772
Pckerja 1 1 0,0257
Mandor 1 0,0588 | 0,0015
Kp. Tk. Kayu | 1 0,0833 | 0,0021
9 |Tukang Kayu | 3 1 6,5 598 | 38,8700 | 772 00772
Pekerja 2 2 0,0515
Mandor 1 0,0588 | 0,0030
Kp. Tk. Kayu 1 0,0833 | 0,0043
10 | roiang Kayu | 3 1 6,5 2,99 | 194350 | 3 01544
Pekerja 1 1 0,0515

Tabel 4.6 tersebut di atas menunjukkan hasil hitungan
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indeks masing - masing

tenaga kerja pada pekerjaan bekisting pelat lantai Proyek Pembangunan Kampus

Universitas Islam Indonesia dengan menggunakan Program Microsoft Excel berdasarkan

rumus - rumus yang ada pada landasan teori, dimana pada proyek tersebut menghasilkan

10 titik pengamatan.

4.3.1.3 Hasil pengamatan dengan Bas Borong Bernama Daryono

Tabel 4.7
Hasil Analisis Indeks Tenaga Kerja Pembangunan
Kampus Universitas Islam Indonesia ( bekisting kolom )

. . Volume Volume
Durasi Durasi . .
. Jumlah . Pekerjaan | Pekerjaan .
. Jenis Pengamatan | Kerja . | Rasio | Indeks
Titik . | Tenaga Padat Satu Hari
Tenaga Kerja . (t) (T) (R) ()
Kerja . : (v) (V)
(]am) (Jam) (mZ) ( mZ)
A B C D E F G = (ExF) H |[1=H/G)
Mandor 1 0,0333 | 0,0010
Kp. Tk. Kayu 1 0,0476 | 0,0014
Tukang Kayu | 3 : 6.5 5221 33,9300 | 3 g0gsa
Pekerja 2 2 0,0589




Lanjutan tabel 4.7

Durasi Durasi Volum N Volum N
. Jenis Jumlah Pengamatan | Kerja Pekerjaan Pekerjaan Rasio | Indeks
Tiuk . | Tenaga Padat Satu Hari
Tenaga Kerja : (t) (T) (R) (N
Kcrja (_lilm) (jam) (V) (V)
(m®) (m?)

A B c D E F G=(ExF) | H [I=(H/G)
Mandor 1 0,0333 | 0,0010
Kp. Tk. Kayu 1 - C 0,0476 | 0,0014

2 |Tukang Kayu | 3 | 6,5 3,22 33,9300 | 3 g 0gga
Pckerja 2 2 | 00589
Mandor | 0,0333 | 0,0039
Kp. Tk. Kayu | 1 0,0476 | 0,0056

3 ITukang Kayu | 3 ' 6,5 L3l 8,5150 3 | 03523
Pekerja 1 1 0,1174
Mandor 1 0,0333 | 0,0010
Kp. Tk. Kayu 1 0,0476 | 0,0014

4 Tukang Kayu 4 . 6,5 3,22 33,9300 4 0,1179
Pekerja 1 1 0,0295
Mandor 1 0,0294 | 0,0012

. |Kp. Tk. Kayu 1 . ) 0,04 | 0,0016

> Tukang Kayu 3 ! 6,3 3,02 25,4800 3 0,1177
Pckerja 2 2 0,0785
Mandor | 0,0294 | 0,0012
Kp. Tk. Kayu 1 0,04 | 00016

6 |Tukang Kayu | 4 1 6.5 3.92 25,4800\ | (ys70
Pckerja 1 | 0,0392
Mandor 1 0,0294 | 0,0012
Kp. Tk. Kayu 1 0,04 | 0,0016

7 \Tukang Kayu | 3 ! 6,5 3.92 254800 | 5 | o7
Pckerja 2 2 0,0785
Mandor 1 0,0294 | 0,0012
Kp. Tk. Kayu | 1 ] 0,04 | 0,0016

8 |Tukang Kayu | 3 ! 6,5 3.92 254800 | 50 | g 177
Pekerja ] 1 0,0392
Mandor | 0,0333 | 0,0020
Kp. Tk. Kayu | 1 . 0,0434 | 0,0026

9 |Tukang Kayu | 3 ' 6,5 2,61 16,9650 1 37| ¢/1768
Pckerja 2 2 0,1179
Mandor 1 0,0333 | 0,0020
Kp. Tk. Kayu | 1 0,0434 | 0,0026

10 I Tukang Kayu | 3 ! 6,5 2,61 16,9650 | ™37 | 01768
Pokerja 1 1 0,0589
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Tabel 4.7 tersebut di atas menunjukkan hasil hitungan indeks masing - masing

tenaga kerja pada pekerjaan bekisting kolom Proyek Pembangunan Kampus Univ
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Islam Indonesia dengan menggunakan Program Microsoft Excel berdasarkan rumus -

rumus yang ada pada landasan teori, dimana pada proyek tersebut menghasilkan 10 titik

pengamatan.
Tabel 4.8
Hasil Analisis Indeks Tenaga Kerja Pembangunan 1
- . . . . . |
Kampus Universitas Islam Indonesia ( bekisting balok ) w
Durasi Durasi Volu;nc Volufnc !
. Jenis Sumiah Pengamatan | Kerja Pekerjaan | Pekerjaan Rasio | Indeks
Titik .| Tenaga Padat Satu Hari
Tenaga Kerja | (- (t) (T) (R) (1) \
erja . - (v) (V)
(jam) | (Jam) | (nd) |
A B C D E F G=(ExF) | H [1=(H/G) '
Mandor 1 0,0333 | 0,0014 ;
Kp.Tk.Kayu | 1 00476 | 00020 | - ;
1 Tukang Kayu 3 1 6,5 3,65 23,7250 3 0,1264 ‘J
Pekerja 1 1 0,0421 ‘
Mandor 1 0,0333 | 0,0014
Kp. Tk. Kayu 1 0,0476 | 0,0020 :
2 Tukang Kayu 3 ] 6,5 3,65 23,7250 3 0,1264 ‘E
| Pekerja 2 2 0,0843 ‘
!
Mandor 1 0,0333 [ 0,0027
Kp. Tk. Kayu l 0,0476 | 0,0038
3 |Tukang Kayu | 3 l 6,5 1,92 124800 1 ™37 | 02404
Pckerja 1 1 0,0801
Mandor 1 0,0333 | 0,0019
Kp. Tk. Kayu 1 0,0476 | 0,0027
4 |Tukang Kayu | 4 ' 6,5, 2,69 17,4850 4 0,2288
Pckerja } 1 0,0572
Mandor 1 0,04 0,0023
Kp. Tk. Kayu ] . 0,0555 | 0,0032
3 |Tukang Kayu | 3 ! 6,3 2,69 174850 1737 1 01716
Pckerja 2 2 0,1144
Mandor | 0,04 0,0023
Kp. Tk. Kayu 1 ) 0,0555 | 0,0032
6 Tukang Kayu 3 l 6.5 2,69 174830 3 0,1716
Pckerja 1 1 0,0572
Mandor 1 0,04 0,0017
Kp. Tk. Kayu ] 0,0555 | 0,0023
7 Tukang Kayu 3 1 6,5 3,65 23,1250 3 0,1264
Pckerja 2 2 0,0843
Mandor 1 0,04 0,0023
Kp. Tk. Kayu | 1 0,0555 | 0,0032
8 Tukang Kayu 3 1 6,5 2,69 17,4850 3 0.1716
Pekerja 1 1 0,0572




Lanjutan tabel 4.8

] Durasi Durasi Volume Volume
. Jenis Jumlah Pengamatan | Kerja Pekerjaan | Pekcrjaan Rasio | Indeks
Titik ._ | Tenaga Padat Satu Hari R
Tenaga Kerja . (t) (T) v (R) (D)
Kerja h - (v) (V)
(jam) | (Jam) | (m?)
A B C D E F G = (ExF) H 1=(H/G)
Mandor 1 0,04 0,0023
Kp. Tk. Kayu 1 " 0,0526 | 0,0030
9 Tukang Kayu 3 1 6,5 2,69 17,4850 3 0.1716
Pekerja 1 1 0,0572
Mandor | 0,04 0,0017
Kp. Tk. Kayu 1 0,0526 | 0,0022
10 Tukang Kayu 4 ! 6,5 3,65 23,7250 4 0,1686
Pckerja 1 1 0,0421

Tabel 4.8 tersebut di atas menunjukkan hasil hitungan indeks masing - masing

tenaga kerja pada pekerjaan bekisting balok Proyek Pembangunan Kampus Universitas

Islam Indonesia dengan menggunakan Program Microsoft Excel

rumus yang ada pada landasan teori, dimana pada proyek tersebut menghasilkan 10 titik

berdasarkan rumus -

pengamatan.
Tabel 4.9
Hasil Analisis Indeks Tenaga Kerja Pembangunan
Kampus Universitas Islam Indonesia ( bekisting pelat lantai
Durasi Durasi Volqm © Volum N
. Jenis Jumlah Pcngamatan| Kerja Pekerjaan Pckcrjaar? Rasio Ndcks
Titik T .| Tenaga Padat Satu Hari (n
cnaga Kerja : (t) (T) (R)
Kerja Gam) | (jam) (v) (V)
- (m2) | (m2)
A B C D E F G = (ExF) H I=(H/G)
Mandor 1 0,0344 | 0,0009
Kp. Tk. Kayu 1 0,05 | 0,0013
1 Tukang Kayu 3 1 6,5 5,98 38,8700 3 00772
Pekerja 1 | 0,0257
Mandor 1 0,0344 | 0,0018
Kp. Tk. Kayu | 1 0,05 | 0,0026
2 Tukang Kayu 2 1 6,5 2,99 19,4350 2 0,1029
Pekerja 1 1 0,0515




Lanjutan tabel 4. 9

Duras; Durasi Volume Volume |
Jeni Jumlah P Y " K’r'; Pckerjaan | Pckerjann Rasio Ndceks
Titik oS | Tenaga | crgAMAAn| B Padat | Satu Hari (1)
Tenaga Kerja Kerja ( t) (T ) (v) (V) (R)
(jam) | (jam) (m2) (m2)
A B C D E F G = (ExF) H = (H/G)
Mandor 1 0,0344 | 0,0009
~ |Kp. Tk. Kayu )| ‘ 0,05 0,0013
3 |Tukang Kayu | 3 ! 65 | 398 | 388700 1 3 | go772
Pckerja 1 1 0,0257
Mandor 1 0,0344 | 0,0009
Kp. Tk. Kayu | < 0,05 0,0013
4 Tukang Kayu 3 ! 6,3 5,98 38.8700 3 0,0772
Pckerja 2 2 0,0515-
Mandor 1 0,0384 | 0,0010
Kp. Tk. Kayu 1 ¢ 0,0526 | 0,0014
5 |Tukang Kayu | 3 ‘ 6,5 1 598 ) 388700 | T h72
Pckerja 1 ] 0,0257
Mandor i 0,0384 | 0,0020
Kp. Tk. Kayu 1 0,0526 | 0,0027
6 Tukang Kayu 2 ] 6,3 2,99 19,4350 2 0,1029
Pckerja 1 | 0,0515
Mandor | 0,0384 | 0,0010
Kp. Tk. Kayu I . . 00526 | 0,0014
7 |Tukang Kayn | 3 ! 6,5 5.98 | 38,8700 3| 00772
|Pekerja 1 1 0,0257
Mandor 1 0,0384 | 0,0010
Kp. Tk. Kayu 1 < 0,0526 | 0,0014
$ Tukang Kayu 3 l 6.5 3.8 38,8700 3 VU772
Pckerja 2 2 0,0515
Mandor 1 0,0357 | 0,0018
Kp. Tk. Kayu | . _ 0,05 0,0026
? \Tukang Kayu | 3 ! 65 | 299 | 194350 4 5T ) gheag
Pckeria } 1 0,0515
Mandor } 0,0357 | 0,0009
Kp. Tk. Kayu 1 ¢ 0,05 0,0013
10 Tukang Kayu ) ] 65 5,98 38,8700 > 0.05i5
Pckerja l ] 0,0257
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Tabel 4.9 tersebut di atas menunjukkan hasil hitungan indeks masing - masing

tenaga kerja pada pekerjaan bekisting pelat lantai Proyek Pembangunan Kampus

Universitas Islam Indonesia dengan menggunakan Program Microsoft Excel berdasarkan

rumus - rumus yang ada pada landasan teori, dimana pada proyek tersebut menghasilkan

10 tittk pengamatan.
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4.3.2 Proyck Pembangunan Kampus Universitas Pembangunan Nasional
( UBN ) Veteran Jogjakarta
Penganalisaan dari hasil perhitungan indeks tenaga kerja yang menggunakan
Program Excel, selanjutnya disusun berupa tabel berdasarkan rumus - rumus yang ada

dalam landasan teori sebagaimana telah disebutkan diatas, kemudian di bawah ini contoh

perhitungannya.
Contoh perhitungan :

Jumlah tenaga kerja pada titik 1 ( Pekerjaan Bekisting Kolom ) pengamatan pada

Kampus Universitas Pembangunan Nasional, adalah :

a. Mandor =1 orang.
b. Kepala tukang kayu =1 orang.
¢. Tukang Kayu = 3 orang.
d. Pekerja =2 oarng.

Volume pekerjaan ( v ) yang dihasilkan pada 1 titik pengamatan dengan durasi
waktu 1 jam pengamatan = 5,07 m”. Lama jam kerja dalam 1 hari ( T )=6,5jam (7
jam kerja dikurangi 0,5 jam sebagai kompesasi waktu yang terbuang ), dan lama
waktu pengamatan (t)=1 jam,

Contoh perhitungan indeks tenaga kerja dengan menggunakan rumus diatas adalah
sebagai berikut :

a. Volume yang dicapai dalam 1 hari kerja

v
V= wexT
t
5,07
|V — X 6,5 jam

1 jam
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V= 32,955 m?

b. Rasio tenaga kerja ( R ) dalam titik pekerjaan tersebut adalah :

Mandor =1:37 = 0,027
Kepala tukang kayu =2:30 =0,0667
Tukang kayu =3:1 =3,0000
Pekerja =2:1 =2,0000

Jadi perhitungan indeks tenaga kerja diproyek tersebut adalah :

R
| R
\Y
Mandor =0,027 :32,955 =(,0008
Kepala tukang kayu =0,0667 : 32,955 =0,0020
Tukang kayu =3,0000 : 32,955 =0,0910
Pekerja =2,0000 : 32,955 = 0,0607

Tabel 4.10
Hasil Analisis Indeks Tenaga Kerja Pembangunan
I ampus Universitas Pembangunan Nasional ( bekisting kolom )

Durasi Durasi olume | Volume
. Jumlah [, " " > | Pekerjaan | Pekerjaan .
Titik Jenis | ‘Tenaga Pengamatan | Kerja Pada t Saty Hari Rasio | Indcks
Tenaga Kerja : (1) (T) (R) ()
Kerja Gam) | (jam) ( v2) ( Vz)
(m”) (m®)
| A B C D E F G = (ExF) H |I=H/G)
I
Mandor I 0,027 | 0,0008
Kp. Tk. Kayu 1 0,0667( 0,0020
! Tukang Kayu 3 ! 6,5 3,07 32,9550 3 0,0910
Pekerja 2 2 0,0607
Mandor 1 0,027 | 0,0008
Kp. Tk. Kayu ] 0,0667] 0,0020
2 |Tukang Keyu | 3 ! 6,5 1 507 1 32,9550 14T gaog0
Pekerja 2 2 | 00607
Mandor | 0,027 | 0,0012
Kp. Tk. Kayu | 1 0,0667| 0,0030
3 Tukang Kayu 2 1 6,5 3,38 21,9700 2 0,0910
Pekerja 1 1 0,0455




Lanjutan 4.10

Durasi Durasi Volume Volume
. Jenis Jumizh Pengamatan | Kerja Pekerjaan Pckerjaar} Rasio | Indeks
Titik .| Tenaga Padat Satu Hari
Tenaga Kerja ; (t) (T) (R) (n
Ketid | Gam) [ Gam) | 2 | G
(m?) (m?%)

A B C D E F G=ExF) | H |I=HG)
Mandor 1 0,027 ( 0,0008
Kp. Tk. Kayu 1 0,0667] 0,0020

4 |Tukang Kayu | 3 L 65 | 307 | 329550 173 oloo10
Pckerja 2 2 0,0607
Mandor 1 0,0285| 0,0013
Kp. Tk. Kayu 1 0,0667| 0,0030

5 |Tukang Kayu | 3 : 65 | 338 | 219700 1T 01365
Pckerja | 1 1 0,0455
Mandor 1 0,0285| 0,0009
Kp. Tk. Kayu 1 ¢ 0,0667{ 0,0020

6 Tukang Kayu 3 1 6,5 5,07 32,9550 3 00910
Pckerja | | 0,0303
Mandor 1 0,0285( 0,0013
Kp. Tk. Kayu 1 p 0,0667] 0,0030

7 Tukang Kayu 3 l 6,5 3,38 21,9700 3 0,1365
Pckerja 2 2 0,0910
Mandor 1 0,0303/ 0,0014
Kp. Tk. Kayu 1 0,0714] 0,0032

8 |Tukang Kayu | 3 ‘ 65 | 338 1 219700 17 (1365
Pckerja 2 2 0,0910
Mandor 1 ,0303| 0,0009
Kp. Tk. Kayu | 1 ) 0,0714 0,002

? Tukang Kayu 3 ‘ 6,3 307 32,9550 3 0,0910
Pckerja 2 2 0,0607
Mandor 1 0,0303| 0,0009
Kp. Tk. Kayu | 1 0,0714] 0,0022

10 | Tykang Kayu | 3 I 65 | 307 ] 32,9550 173 gogto
Pckerja 1 1 0,0303
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Tabel 4.10 tersebut di atas menunjukkan hasil hitungan indeks masing - masing

tenaga kerja pada pekerjaan bekisting kolom Proyek Pembangunan Kampus Universitas

Pembangunan Nasional dengan menggunakan Program Microsoft Excel

berdasarkan

rumus - rumus yang ada pada landasan teori, dimana pada proyek tersebut menghasilkan

10 titik pengamatan.



Tabel 4.11

Hasil Analisis Indeks Tenaga Kerja Pembangunan
Kampus Universitas Pembangunan Nasional ( bekisting balok

Durasi Duiasi Volume | Volume
.. Jenis Jumlah Pengamatan| Kerja Pekerjaan | Pekerjaan Rasio | Indeks
Titik .| Tenaga Padat | SatuHari
Tenaga Kerja | &, (t) (T) (R) (D
Keda | Gam) [ Gam) | (72 | G
(m*) (m")
A B C D E F G = (ExF) H |I=H/G)
Mandor 1 0,0285 | 0,0014
Kp. Tk. Kayu 1 0,0667 | 0,0033
U\ Tukang Kayu | 3 ! 65 | 312 202800 | 3| 51479
: Pckerja 2 2 0,0986
: Mandor 1 0,0285 | 0,0025
Kp. Tk. Kayu 1 0,0667 | 0,0058
2 Tukang Kayu 2 ] 6,5 1,78 11,5700 2 0.1729
Pckerja 1 1 0,0864
Mandor 1 0,0285 | 0,0014
Kp. Tk. Kayu 1 - 0,0667 | 0,0033
3 Tukang Kayu 3 l 6,5 312 20,2800 3 0,1479
Pckerja 2 2 0,0986
Mandor 1 0,027 | 0,0013
Kp. Tk. Kayu | 1 0,0645 | 0,0032
4 |Tukang Kayu | 3 ' 6.5 1 3121 202800 1T 6 yag9
Pckerja 2 2 0,0986
Mandor 1 0,027 | 0,0023
. |Kp. Tk Kayu | 1 . . 0,0645 | 0,0056
3 |Tukang Kayu | 3 : 6,3 L78 1 113700 | 57 69503
Pckerja 1 ] 0,0864
Mandor 1 0,027 | 0,00i3
Kp. Tk Kayu | 1 0,0645 | 0,0032
6 |Tukang Kayu | 3 ! 6,5 3,02 ]202800 [ 5 61479
Pckerja 2 2 00,0086
Mandor 1 0,0303 | 0,0015
Kp. Tk. Kayu i 0,0714 | 0,0035
7 | Tukang Kayu | 3 I 6.5 3,121 202800 | 5 o470
Pckerja ] | 0,0493
Mandor 1 0,0303 | 0,0015
Kp. Tk. Kayu | 1 0,0714 | 0,0035
8 |Tukang Kayu | 3 ! 65 | 312 | 202800 | 5T (g9
Pckerja 2 2 0,0986
Mandor 1 0,0303 | 0,0026
Kp. Tk. Kayu | 1 0,0714 | 0,0062
? Tukang Kayu 3 ! 6,5 1,78 11,5700 3 0,2593
Pekerja 1 1 0,0864
Mandor i 0,0303 | 0,0026
Kp. Tk. Kayu 1 0,0714 | 0,0062
10 Tukang Kayu 3 ! 6,5 1,78 11,5700 3 0,2593
Pckerja 1 1 0,0864
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Tabel 4.11 tersebut di atas menunjukkan hasil hitungan indeks masing - masing
tenaga kerja pada pekerjaan bekisting balok Proyek Pembangunan Kampus Universitas
Pembangunan Nasional dengan menggunakan Program Microsoft Excel berdasarkan
rumus - rumus yang ada pada landasan teori, dimana pada proyek tersebut menghasilkan
10 titik pengamatan.

Tabel 4.12

Hasil Analisis Indeks Tenaga Kerja Pembangunan
Eampus Universitas Pembangunan Nasional ( bekisting pelat lantai

' Durasi Durasi V°lu.me Vo}u.me
- Jenis Jumlah Pengamatan | Kerja Pckorjaan Pckcrjam? Rasio | Indeks
Titik .| Tenaga Padat | Satu Hari
Tenaga Kerja : (t) (T) (R) (1)
Korja (jam) (jam) (v) (V)
! . (m*) | (n?)
A B3 C D E F G = (ExF) H I =(H/G)
Mandor | (1,027 0,0309
Kp. Tk. Kayu 1 0,0645 | 0,0737
1 Tukang Kayu 3 | 6,5 0,1346 0,8749 3 34290
Pckerja 1 l 1,1430
Mandor } 0,027 0,0627
Kp. Tk. Kayu 1 0,0645 | 0,1499
2 Tukang Kayu 2 1 6,5 0,0662 0,4303 2 4,6479
Pckerja 1 } 2,3240
Mandor 1 0,027 | 0,0007
Kp. Tk. Kayu 1 0,0645 | 0,0017
3 |Tukang Kayu | 3 ‘ 65 | S8 3R8I00 | T o072
Pekerja 1 1 0,0257
Mandor 1 . 0,027 0,0014
Kp. Tk.Kayu | 1 0,0645 | 0,0033
4 Tukang Kayu | 2 I 65 | 2,99 | 194350 | 5T 009
Pekerja 1 1 0,0515
Mandor 1 0,0285 | 0,0015
. IKp. Tk. Kayu 1 0,0667 | 0,0034
> [Tukang Kayu | 2 ! 65 | 299 | 194350 1 7 1029
Pckerja 1 1 0,0515
Mandor 1 0,0285 | 0,0015
Kp.Tk. Kayu | 1 0,0667 | 0,0034
6 |Tukang Kayu | 2 ! 6.5 | 299 [ 194350 | LT (09
Pekerja 1 1 0,0515
Mandor 1 0,0285 | 0,0015
Kp. Tk. Kayu | 1 0,0667 | 0,0034
7 \Tukang Kayu | 2 I 65 | 2.9 1194350 | LT 500
Pekerja 1 1 0,0515
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Lanjutan tabel 4.12

. . | Volume | Volume
—L Durasi Durasi . .
Jenis Jumlah Pengamatan| Kerja Pekerjaan Pekerjaar} Rasio Indeks
Titik .| Tenaga Padat | Satu Hari
Tenaga Kerja : (t) (T) v (R) (1)
Retia | Gam) | Gam) | L7 | (V)
(m”) (m”)
A B C D E F G = (ExF) H I=(H/G)
Mandor 1 0,0303 [ 00016
Kp. Tk. Kayu 1 0,0714 | 0,0037
8 |Tukang Kayu | 2 ! 65 299 1 194350 | 7 0020
Pckerja 1 1 0,0515
Mandor 1 0,0303 | 0,0016
Kp. Tk. Kayu 1 5 0,0714 | 0,0037
 |Tukang Kayu | | L 6,5 1 299 | 194350 | L gos1s
Pckerja ! 1 | 0,0515
Mandor 1 0,0303 } 0,0008
Kp. Tk. Kayu | 1 0,0714 | 0,0018
10 Tukang Kayu 3 : 6,5 3,98 38,8700 3 0,0772
Pckerja I | 0,0257

Tabel 4.12 tersebut di atas menunjukkan hasil hitungan indeks masing - masing
tenaga kerja pada pekerjaan bekisting pelat lantai Proyek Pembangunan Kampus
Universitas Pembangunan Nasional dengan menggunakan Program Microsoft Excel
berdasarkan rumus - rumus yang ada pada landasan teon, dimana pada proyek tersebut

menghasitkan 10 titik pengamatan.

4.4 Analisis dan Hasil Hitungan Indeks Satuan Bahan

Indeks satuan bahan pekerjaan bekisting dibedakan menurut jenis pekerjaannya
dalam hal ini bekisting kolom, balok dan pelat lantai. Sebagai pendekatan analisis indeks
satuan bahan maka mengambil masing - masing satu sampel dari tiap jenis pekerjaannya
dimana ukuran masing - masing disesuaikan menurut hasil pengamatan yang ada di
proyek. Metode analisis lapangan menggunakan perhitungan sederhana yang berdasarkan

gambar kerja ( Shop Drawing ) dengan mengacu pada ukuran material yang berlaku di

pasaran,
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4.4.1 Proyek Pembangunan Kampus Universitas Islam Indonesia

4.4.1.1 Pekerjaan Bekisting Kolom ( 70/70 cm )

Keterangan ;

A
B,
B;

Trmamomgo

AN SR

fadcni s i

Gambar 4.1. Bekisting Kolom

: Multiplek

: Pengaku Horisontal ( kayu 5/10)
: Pengaku Vertikal ( kayu 5/10)

: Sabuk (kayu 5/10)

: Regel (kayu 5/7)

: Tierod

: Pelat

: Balok (kayu 6/12)

: Stek

: Support
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Gambar. 4.2 Papan Bekisting
Keterangan :
M : Multiplek
Pv : Pengaku Vertikal
Ph;  : Pengaku Horisontal 1
Ph, : Pengaku Horisontal 2
R : Regel
a) . 0,7 m
ar 20,75 m
b 23,6 m
Langkah — Langkah Analisis :
1. Menentukan tinggi kolom untuk 1 m’ beton ( h ), dimana :
1 m3
h= ccemcemee
bxh

56
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dimana:b=h=0,7m

Sehingga :
1
H = commmmameme
0,7x0,7
h =2,04 m

. Menetapkan panjang kayu dan ukuran multiplek yang umum berlaku dipasaran.
Diperoleh data sebagai berikut :
Panjang kayu pasaran ( Lp ) =4m
Ukuran multiplek 15 mm pasaran ( Ap ) =244 x122 m?
. Perhitungan Indeks Satuan Bahan
I. Papan Bekisting
Papan bel.isting terdiri dari ;
1. Multiplek 15 mm
Ukuran: a.(0,7x2,04) mz,jumlah (n)=2Buah
b. (0,75 x 2,04 ) m%, jumlah ( n )= 2 buah
Jadi Indeks multiplek 15 mm (Im): |

A pakai; + A pakai,

Im=
Ap
A pakai, =2(0,7x2,04)
=2,856 m*
Analog

A pakaip = 3,06 m?
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2,856 + 3,06
Im e
2,44 x 1,22
= 1,99 lembar
. Pengaku ( kayu 5/10)

2.1 Horisontal :
a. Panjang ( P; )= 0,6 m, untuk h = 2,04 m jumlah ( n ) =2 buah
b. Panjang ( P; )=0,65 m, untuk h= 2,04 m jumlah ( n )= 2 buah
2.2 Vertikal :
Panjang ( Pv )= 2,04, jumlah (nv ) = 16 batang ( satu sisi 4 batang )
Jadi Indeks Pengaku (Ip)
a. Pengaku Vertikal ( Ip,)
Ipy =nperlu(0,05x0,l xh)
Panjang h=2,04 m
n terpasang = 16 batang, scdangkan

h x n terpasang

nperlu= --

Jadilp, =28,16(0,05x0,1x2,04)
=0,0832 m’
b. Pengaku Horisontal ( 1py)
Ipn=nperlu(0,05x0,1 xP;)+ nperlu(0,05x0,1 xP,)
Py = 0,6 m, n terpasang = 2 batang

jadinperlu= (0,6 x 2 )A/ 4 = 0,3 batang
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P,= 0,65 m, n terpasang = 2 batang
jadi n perlu= (0,65 x 2 )/ 4= 0,325 batang
Sehingga Ip, = 0,3 (0,05 x 0,1 x 0,6 ) + 0,325 ( 0,05 x 0,1 x
0,65)
=1,956 x 10° m’
Jadi Indeks Pengaku (1p ) =Ip, + Ipn
=0,0832 + 1,956 x 10
=0,0852 m’
3. Regel ( kayu 5/7)
Ukuran : panjang ( Pr)=0,17m

Panjang papan bekisting

Jarak antarregel ( x ) =
Jumlah regel terpasang

= 04m
sehingga untuk tinjauan h = 2,04 m diperlukan ( n, ) = 2,04 : 0,4 = 5,1 buah.
1 ( satu ) sisi terdiri dari 3 ( tiga ) lajur untuk regel dan 1 ( satu ) kolom
terdapat 4 ( empat ) papan bekisting, dengan demikian jumlah regel ( n, ) =
5,1 x3 x4=61,2 buah,
Jadi Indeks Regel (Ir )
Iz =n perlu ( 0,05 x 0,07 x Iz
n pasang = 61,2 batang
nperlu=(0,17x61,2):4=2,6 batang

R =2,6(0,05%0,07%x0,17)=1,55x% 10° m?



II. Sabuk

Gambar 4.3 Sabuk

Keterangan :
T : Tierod
S : Sabuk Balok ( kayu 5/10)
P : Pelat Baja

Sabuk terdiri dart :
1. Ralok 5/10

Ukuran : Panjang(P)=13m

n terpasang = 8 batang ( 1 set sabuk )

jarak antar sabuk = 0,45 m
Jadi Indeks Balok 5/10 untuk Sabuk (Is):

Is=n perlu (0,05 x 0,1 x P), untuk 1 set sabuk
Jumlah sabuk untuk h = 2,04 m adalah :

2,04 2,04

= = - = 453 set sabuk
Jarak antar sabuk 0,45

n terpasang untuk 1 set sabuk = 8 batang
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P x n terpasang 1,30x 8

n perlu = =
Lp 4
Jadi Is =2,6(0,05x0,1x1,3)
=0,0169 m’
JadiIs untuk h =2,04 m’
=4,53 x 0,0169

: =0,0766 m’
2. Tierod & 12 mm

Ukuran panjang (Lt )=1,33 m

n terpasang = 4 batang

jadi Indeks Tierod & 12 mm (It)

[ Tierod =4 (Lt x nterpasang /L & 12 ), untuk 1 set sabuk

I Tierod =4(1,33x4/12)
=1,77 Ls
3. Pelat
Ukuran=( 0,1 x0,05x 5. 10°)
n terpasang = 8 buah ( 1 set sabuk )
I11. Paku
0,5 kg ( hasil wawancara )
1V. Support 16 buah
Materi Penunjang :
1. Balok 6/12

2. Stek < 12 mm

= 2,6 batang
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Rekapitulasi Indeks satuan Bahan ( Bekisting Kolom )
1. Indeks Multiplek =1, 99 lembar
2. Indek Kayu terdiri :
Balok 5/10 = (Ip+1Is)=(0,0852 + 0,0766 ) =0,1618 m®

Balok 5/7=1,55x 10> m*

Jadi Indeks kayu adalah =0,1618+1,55x 107
=0,1634 m®
‘ 3. Indeks Tierod & 12 mm =1,77Ls
4. Indeks Pelat =32Ls (0,1 x0,05x5.107)
5. Indeks Paku =0,5 kg

6. Indeks Support = 16 buah
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4.4.1.2 Pekerjaan Bekisting Balck ( 40/60)

Gambar 4.4 Bekisting Balok

Keterangan :

: Multiplek

: Pengaku Multiplek Horisontal ( kayu 5/7 )

: Pengaku Multiplek Vertikal ( kayu 5/7)

: Pengaku Multiplek Horisontal Tengah ( kayu 5/7)
: Pengaku Papan Bekisting Horisontal ( kayu 5/7)
: Pangaku Papan Bekisting Vertikal ( kayu 5/7 )

: Sekur ( kayu 5/7)

: Klos ( kayu 5/7)

2 Suri — Suri ( kayu 5/10)

: Gelagar ( kayu 6/12)

: Pengaku Multiplek Papan Bekisting Bawah

: Papan Bekisting samping

: papan Bekisting bawah

ACTToTmaoQOw

[ R S—
—

Langkah - Langkah Analisis

I. Menentukan panjang balok untuk 1 m’ beton ( P)

P=1m’(bxh)
Dimana : b=0,4 m
h=0,82m

Jadi P=1(0,4x0,82)
=3,05m
2. Menetapkan panjang kayu dan ukuran multiplek 12 mm yang berlaku

dipasaran, kemudian diperoleh data scbagai berikut :
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Panjang kayu pasaran (Lp)=4m
Ukuran multiplek 12 mm pasaran (Ap )=2,45x 1,22 m

1. Perhitungan Indeks Satuan Bahan :

¥
L
[\
A
A g —3

¥

" Gambar 4.5 Papan Bekisting |

Keterangan :
A : Pengaku horisontal
B : Pengaku Vertikal
M : Multiplck
al :0,4m
a2 10,72 m
bl :2.8m
b2 124 m

I Papan Bekisting
Papan bekisting terdiri :
1. Papan bekisting bawah
2. Papan bekisting samping ( kanan dan kiri )
1.1 Papan Bekisting Bawah

Terdiri dart :



65

a. Multiplek 12 mm
Ukuran: 0,4 x 3,05 m
b. Pengaku ( kayu 5/7)
1. Pengaku Horisontal
Ukuran : panjang (L; )= 0,3 m
2. Pengaku Vertikal
Ukuran : panjang (L, )= 3,05m
1.2 | Papan Bekisting samping ( kanan dan kiri )
Terdiri dari :
a. Muitiplek 12 mm
Ukuran : 0,72 x 3,05 m
b. Pengaku ( kayu 5/7)
Terdiri dari :
1. Pengaku Horisontal Tepi
. Ukuran panjang : (L1 )=3,05m
2. Pengaku Horisontal Tengah
Ukuran panjang : (L )= 0,54 m
3. Pengaku Vertikal
Ukuran panjang : (L3 )= 0,62 m
1.3 Indeks Multiplek 12 mm ( Im )

Apakai; + 2 Apakai;

Im=
Ap

- A pakai, : multiplek papan bekisting bawah =04 x 3,05

=1,22 m?
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A pakal, : muitiplek papan bekisting samping, n = 2 buah
=2(0,72 x3,05) = 4,392 m*
Sehinggalm =(1,22+4392)/(2,44x1,22)
= 1,886 lembar
Indeks untuk Pengaku ( Ip,,) 5/7
1. multiplek 12mm Papan Bekisting Bawah
a. Pengaku Horisontal ( la)
la=nperlu(0,05x0,07xh), dimanah=0,3m
Untuk panjang ( P ) = 3,05, n terpasang = 3 batang
nperlu = (hxnterpasang)/Lp
=(0,3x3)/4
= 0,225 batang
Jadila =0,225(0,05x0,07x0,3)
=2363x10%m’
b. Pengaku Vertikal (Ib)
Ib=rn perlu (0,05 x0,07xL;)
dimana L, = panjang (P )=3,05m
n terpasang = 3 batang, sehingga
nperlu = 2,288 batang
Ib =2,288(0,05x0,07x3,05)
=0,0244 m;
Sehingga untuk papan bekisting bawah (1;)
I =la+Ib

=2,363. 10" + 0,0244 = 0,0246 m*
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=0,0246 m’
2. Untuk Multiplek 12 mm Papan Bekisting Samping ( kanan dan

kir1 ) Iy

a. Pengaku Horisontal Samping ( Ia )
Ia=nperlu(0,05x0,07xL,), dimana:
L, : Panjang (P )=3,05m
n terpasang = 4 batang
nperlu=(3,05x4)/4=3,05 batang
Sehingga:Ila =3,05(0,05x0,07 x3,05)

=0,0326 m’

b. Pengaku Horisontal Tengah (1b)
Ib=nperlu (0,05 x 0,07 x L, ), dimana :
L,=0,54m
n terpasang untuk satu sisi sepanjang ( P ) = 3,05
=(3,05x2)/0,54 = 11,30 buah
sehingga untuk dua sisi ( kanan dan kiri )
n terpasang =2 x 11,30 = 22,6 batang
n perlu = 3,051 batang
Jadi Ib =3,051 x(0,05x 0,07 x0,54)

=5,766.10° m’

¢. Pengaku Vertikal ( Ic)
Ice=2 xn perlu(0,05x 0,07 x L3 ), dimana :
L3=0,62m

Jarak pemasangan ( x ) :
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= ( Panjang Papan Bekisting / n terpasang )
=24/5=0,48m
Tinjavan P =3,05 m
n terpasang = (3,05/x) =3,05/0,48 = 6,35 batang
Sehingga n perlu = ( Lyx nterpasang ) / Lp
= (0,62x635)/4
= 0,98 buah
Jadile =2x0,98(0,05x0,07x0,62)

=4725.10" m®

Sehingga untuk Papan Bekisting Samping (I3 )

I, =la+lb+lc

=0,0326 + 5,766 . 10™ + 4,25 . 103

=0,0426 m’

Jadi Indeks Pengaku untuk Multiplek 12 mm ( Ipm )

Ipm 5/7 =L+ L

=0,0246 + 0,0426

=0,0672 m’

Il. Indeks Pengaku Papan Bekisting ( [, )

Terdiri dari balok 5/7 berupa :
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Pengaku Horisontal ( I )

Ukuran panjang (L )=24m

Iy=2xn perlu (0,05x 0,07 x 1, ), dimana :

l;=Pamjang (P )=3,05m

n terpasang = 2 batang,

;1 perlu= 1,525 batang

Sehingga Iy, =2x1,525(0,05x 0,07 x 3,05)

=0,033 m’

Pengaku Vertikal (1)

I,=2xnperlu(0,05x0,07x1;)

1,=0,72m

n terpasang = n terpasang Pengaku Vertikal = 6,35 batang

nperlu = (l;x nterpasang)/Lp
=(0,72x6,35)/4
= 1,143 batang

Jadil, =2x1,143(0,05x0,07x0,72)

=5761.10"m’
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Sehingga 1, =l,+ 1,
=0,033 + 5,761 . 10° m’

=(,039

111, Indeks untuk Sekur ( Isk ), untuk dua sisi adalah :

IV.

Sekur berupa balok 5/7
Panjang bentang = 7,2 m, n terpasang = 10
Ukuran panjang ( Ls ) : 0,45 m
Isk=2 ¥ nperlu(0,05x 007xLs)
Panjang Bentang 7,2

Jarak antar sekur: x = = = 0,72 m
n terpasang 10

untuk bentang = 3,05 m,

n terpasang = 3,05 / 0,72 = 4,2 batang

n perlu = 0,4725 batang

Jadi Isk =2x0,4725 x( 0,05 x0,07x0,45)
=1,488. 107 m"

Indeks untuk Klos, untuk dua sisi ( 1k ) adalah :

Klos berupa balok 5/7

Ukuran panjang ( Lk ) : 0,15 m

Ik =2 xnperlu(0,05x0,07 x Lk)

n terpasang Klos = n terpasang sekur = 4,2 batang

n perlu = 0,1575 batang

Sehinggalk =2x0,1575(0,05x0,07x0,15)

=1,654.10% m?
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Suri — Sur
Suri — suri berupa balok 5/10
Ukuran panjang (L )=1,2m
Indeks untuk suri — suri ( Is )
Is=nperlu(0,05x0,1xL)
Jarak antar suri —suri (x) = ( Panjang Bentang / n terpasang )
=(72/15)

- =0,48m
Untuk tinjauan panjang (P) =3,05m

nterpasang  =3,05/x

= 6,35 batang
Sehingga n perlu = 1,905 batang
Jadils =1,905(0,05x0,1 x1,2)
=0,0114 m’
Gelagar ( balok 6/12 )
Ukuran panjang ( Lg ) = panjang (P )=3,05m
n terpasang = 2 batang
Indeks untuk gelagar (1g ) :
Ig=nperlu(0,06x0,12xP)
n perlu = 1,525 batang
Jadi Ig = 1,525 (0,06 x 0,12 x 3,05 )
=0,0335 m’

Paku

Indeks paku = 0,5 kg ( hasil wawancara )



Rekapitulasi [ndeks satuan Bahan ( Bekisting Balok )
1. Indeks Multiplek 12 mm = 1,886 lembar
2. Indek Kayu terdiri
Balok /7 =0,1079 m’
Balok 5/10 = 0,0114 m’
Balok 6/12  =0.0335 m’
Sehingga Indeks kayu = 0,1079 + 0,0114 + 0,0335

=0.1528 m’

3. Indeks Paku =0,5kg
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n

4.4.1.3 Pekerjuan Belkisting Pelat { 3,60 x 3,00 m)
Analisis indeks bahan pekerjaan bekisting pelat lantai ditinjau pada luasan 3,00

x 3,00 m. Berikut identifikasi bahan beserta gambar kerjanya :

» r-::a-a:::;: ==i:a.1= E-¥-1 3 =a=”=-..‘..==i". =2 wy
P ’ It i " ’I 1
N N | S | S

Keterangan :
+

A Multiplek
B : Regel ( balok 5/7)
C : Suri — Suri ( balok 5/10)

4-

A
R - - B |
3 R C > & ;
SN R D 12 R :D [
N ey o S Ty E ;
l——»r 7 . ;

Gambar 4.6. Bekisting Pelat lantai dan Potongan Pelat Lantai

Keterangan ;

: Beton

: Multiplek
: Regel

: Suri — Suri
: Gelagar

moOw>»
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F - Scaffolding
G : Bekisting Balok
Langkah — Langkah Analisis
1. Menetapkan luasan tinjauan pelat ( At)
2. Diperoleh data :
Tebal pelat (1, )=0,12m
Panjang kayu pasaran( Lp ) =4 m
Ukuran multiplek 12 mm ( Ap ) =(2,44 X 1,22 ) m?
3. Perhitungan indeks satuan bahan :
. Indcks Satuan Bahan Multiplck 12 mm
Atinjavan= [ m*/t, = 1/0,12=8,33 m’
Ukuran A tinjauan =V 833 =288 m~3 m
Im = A tinjauan / Ap
Im=(3,00x3,00)/ (244X 122)
Im = 3,02 lembar
1. Regel ( kayu 5/7)
Ukuran panjang (L )=2,70 m
n terpasang = 6 batang
n perlu = 4,05 batang

Indeks untun Regel 5/7 (k)
Ir =nperlu(0,05x0,07x1)

=4,05(0,05x0,07x2,7)

=0,0383 m?



111 Suri — Suri ( kayu 5/10 )
Ukuran Panjang = 2,7 m
nterpasang =5 batang
n perlu = 3,375 batang
Indeks untuk Suri — suri (Is)
Is =nperlu (0,05x0,1 x1)
=3375(0,05x0,1x27)
Is =0,0456m’
V. Gelagar Ig( kayu 6/12)
Ukuran Panjang (L )=3,00m
nterpasang =2 batang
n perlu = 1,5 batang
Jadi Indeks untuk Gelagar ( li;)
Ig =n perlu ( 0,06 x 0,1 x L))
=1,5(0,06x0,12 x3,00)
=0,0324 m’
V. Paku

0,5 Kg ( hasil wawancara )
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Rekapitukasi Indeks Satuan Bahan ( Bekisting Pelat )

1. Indeks Multiplek

2. Indeks kayu, terdiri :
Indeks Balok 5/7
Indeks Balok 5/10
Indeks Balok 6/12
Sehingga Indeks Kayu

3. indeks Paku

= 3,02 lembar

=0,0383 m’
=0,0456 m’
=0,0324 m’
=0,0383 + 0,0456 + 0,0324
=0,1163 m’

=0,5Kg
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4.4.2 Proyek Pembangunan Kampus Universitas Pembangunan Nasional

4,4.2.1 Pekerjaan Bekisting Kolom

=

Gambar 4.7 Bekisting Kolom

Keterangan :
A : Multiplek
B : Pengaku Horisontal
C : Sabuk terdiri :
1. kayu4/6
2. kayu 8/12
3. kayu 8/12
D : Pengaku Vertikal
E : Tierod



78

Langkah — Langkah Analisis
1 Multiplek 12 mm
Ukuran : Panjang (P ) =2,46 m
Lebar(L) =0,65m
Jumlah (n) =4 buah
Indeks multiplek 12 mm ( Im )

Im = A pasang/ A pasaran
=n(PxL)/(2,44x1,22)
=4(2,46x0,65)/(2,44x1,22)

Im = 2,15 lembar

2.. Pengaku Multiplek 12 mm (Ip)

A. Pengaku Horisontal ( kayu 4/6 )
Dengan ukuran :
a. Panjang (L,)=0,57m
b. Panjang ( L;)=0,61 m
Indeks pengaku horisontal (1)) adalah :
In=1+1
1. Pengaku Horisontal (I,)
n terpasang; =4 batang
nperlu; -~ =(LI1 xnterpasang, )/ Lp
=(0,57x4 )/.4
= 0,57 batang
ih =nperly; (0,04 x 0,06 x L;)

=0,57 (0,04 x 0,06 x 0,57)



=7,798.10% m®
2. Pengaku Horisontal ( I;)
n terpasang , = 4 batang
n perlu = (L x n terpasang; ) / 4
=(0,61x4)/4
=0,61 batang
I, =nperlu; (0,04 x0,06 x1,)
=0, 61 (0,04 x0,06x0,61)
=893.10"m’
Jadi Indeks pengaku Horisontal (I}))
L = (L+1)
= (7,798 .10 + (8,93.10™)
=1,67.10% m®
B. Pengaku Vertikal ( kayu 4/6 )
Dengan ukuran :
Panjang (tinggi kolom untuk beton untuk 1m* beton )=h=24 m
Indeks Pengaku Vertikal (Iv)
npasan g = 16 batang
nperlu =(hxnterpasang)/4
=(2,4x16)/4
= 9,6 batang
Iy =nperlu (0,04 x 0,06 x h)
Jadi Iv =9,6 (0,04 x0,06x2,4)

=0,055 m’
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Sehingga Indeks pengaku multiplek 12 mm (Ip)

Ip =(Ilp+Iv)

=1,67,107 + 0,0552

=0,057 m
3. Sabuk
— 5
. A
%JI
sl
&Y i .
‘ X
c ) "
| T
‘ b,
Gambar 4.8 Tampak Atas Sabuk
Keterangan :
A - Balok 4/6
B : Balok 8/12, terdiri dari :
1.L=22m
2.L=15m
3.L=14m

Sabuk Bekisting Kolom terdiri dari .
I. Balk kayu 4/6
Ukuran :

panjang (L)) =0,6 m




n terpasang 1 set sabuk = 16 batang
II.  Balok kayu 8/12

Ukuran :

a. panjang (L, )=2,2m
n terpasang 1 set sabuk = 2 batang

b. panjang (Il,) = 1,5 m
n terpasang 1set sabuk = 4 batang

c. panjang (I.) = 1,4 m
n terpasang 1 set sabuk = 4 batang

HI.  Tierod & 12 dan pelat baja
A. Indeks Sabuk (1,)

s =lae + oz

1. Indeks balok kayu 4/6 pada sabuk ( 144 ) untuk [ set sabuk
law, — 0 perlu (0,04 x 0,06 x 1)), untuk 1 sct serbuk
n terpasang = 16 batang
npertu =24 batang
Jadilyy =2,4(0,04x0,06x0,6)

= 3,456. 107

Tinjauanh=24m
Jarak pasang antara sabuk (x )=65cm =0,65 m
Sehingga jumlah pasang set sabuk (N sabux )
= (h/x)= (2,4/0,65)=3,7 set sabuk
Jadi tinjauan 1 m’ beton = ( n set sabuk x 44 set sabuk )

=(3,7x3,456.107)
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=0,0128 m’
2. Indeks balok kayu 8/12 pada sabuk ( L ) untuk 1 set sabuk
a. panjang (I,)=2,2m
n terpasang 1 set sabuk = 2 batang
n terpasang sabuk tinjauan 1| m’ beton ( n, ) = 3,7 set
Indeks (1,) =nyxnperiu(0,08x0,12x1,)
n perlu = (1, x nterpasang )/ Ip
=(22x2)/4
= 1,1 batang
Jadi I, =3,7x1,1 (0,08x0,i6x22)
=0,086 m’
b. panjang (I,) = 1,5 m
n terpasang 1 set sabuk = 4 batang
n terpasang satu tinjauan | m’ beton (ny)=3,7 set

Indeks () =nyx xnperlu(0,08x0,16 x 1)

n perlu = ( nterpasang x I )/ Ip
=(4x1,5)/4
= 1,5 batang

Jadi I, =3,7x1,5(0,08x0,12x1,5)
=0,0799 m*

c. panjang (lo)=1,4m
n terpasang 1 set sabuk = 4 batang
n terpasang 1 set sabuk 1 m® beton (ny) =3,7 set

Indeks (1) =ny x nperlu (0,08 x0,12x1,)



n perlu =(nterpasang x1c )/ Ip
=(4x14)/4
= 1,4 batang
Jadil. =37x1,4 (0,08x0,12x1,4)
=0,0696 m’
Indeks Sabuk (Is)
Is =Lttt 1
Is =0,086 + 0,0799 + 0,0696
=0,2355 m’
Sehingga indeks untuk kayu (Tkayu)
lkayu =l + lgn2 sabuk
dimanalys = Ip+ lag sabuk
=(0,057+ 0,0128
=0,0698 m’

laye = 0,0690 +0,2355

=0,3053 m’

Tierod & 12

panjang tierod (I;) =0,8m

n terpasang ( ny ) =473 set

Sehingga lierod =(nperluxkxny)/ 12
=(2x0,8)/12
=0,6Ls

Paku

0,5 Kg ( hasil wawancara )
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Rekapitulasi Indeks Satuan Bahan ( Bekisting Kolom )
1. Multiplek 12mm (l,) =2,15 lembar

2. Indeks kayu :

a. Indeks balok 4/6 =0,0698 m’
b. Indeks balok 8/12 =0.2355m’
Jadi Indeks Kayu = (10,0698 +0,2355)

=0,3053 m°*
3. Indeks tierod ( I; ) =0,6 Ls

4. Indeks Paku =0,5Kg
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4,4.2.2 Pekerjaan Bekisting Balok
Langkah awal dalam analisis terlebih dahulu menetapkan panjang untuk tinjauan 1
m? beton ( P, ) untuk pengamatan balok ukuran 30 x 60 cm.
Dimana P, =1m’/(bxh), schingga
o =1/(0,3x0,6)=555m
panjang kayu dan ukuran multiplek 12 mm yang berlaku di pasaran ( Ap = 2,45 x 1,22 )

sesuai dengan data seb=lumnuya. Berikutnya gambar dan identifikasi bahan.

Gambar 4.9 Bekisting Balok

Keterangan ;

A. 1. Multiplek 12 mm papan bekisting samping

2. Multiplek 12 mm papan bekisting bawah

1. Pengaku multiplek horisontal ( kayu 5/7 )

2. Pengaku multiplek vertikal ( kayu 5/7)

1. Pengaku papan bekisting horisontal ( kayu 5/7)
2. Pengaku papan bekisting vertikal ( kayu 5/7)
Sekur ( kayu 5/7)

Klos ( kayu 5/7 )

Suri-Suri ( kayu 5/7 )

Gelagar ( kayu 6/12)

ommy 0w

Analisis Indeks Satuan Bahan
I. Papan Bekisting

Papan bekisting di bedakan menjadi 2 yaitu :



|. Papan bekisting bagian bawah ( 1 buah )
Terdiri dari :
a. Multiplek 12 mm
Indeks untuk multiplek 12 mm ( Im )

Papan bekisting bagian bawah ( A})

L, = 0,33 m
P, = P, =555m
A =P xL,
=5,55 x 0,33
=1,832m’

b. Pengaku Multiplek :
1. Vertikal
2. Horsontal
2. Papan Bekisting bagian samping (2 buah )
Terdiri dari :
a. Multipick 12 mm
Papan bekisting bagian samping ( Az ), 2 buah
I =0,52 m
P, = P, = 5,55m
A, =(Pyx1)x2
=(5,55x 0,52)x2

=5772m
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Sehingga indeks multiplek (Im ) :

1,832 + 5,772

1,22 x2,45
= 2,55 Lembar
b. Pengaku Multiplek :
1. Vertikal

2. Horisontal

I1. Pengaku Papan Multiplek
Terdiri dari :
1. Pengaku papan bekisting bawah ( kayu 5/7 )
di bedakan menjadi ;

a. pangaku Horisontal (I,)

panjang (1) =0,23 m
n terpasang = 4 batang

panjang papan =2,70 m

jarak antara pengaku (x ) I

X = ( panjang papan / n terpasang )
=2,70/4

=0,675m

Jadi untuk tinjavan panjang ( P,) = 5,55 m, maka :

n terpasang =5,55/0,675
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= §,22 buah.

Indeks Pengaku horisontal (1,)

I, =nperlu(0,05x0,07x1)
di mana n perlu = (1x nterpasang )/ Lp
=(0,23x822)/4
= 0,47 batang
I, =0,47 (0,05 x0,07x0,23)

=3,784.10* m®
b. Pengaku Vertikal ()
Panjang (1) =P,=5,55m
n terpasang = 2 buah
n perlu = 2,78 batang
1, =nperu(0,05x 007x 1)
=2,78 (0,05x 0,07 x 5,55)
=0,054 m’
Sehingga Indeks Pengaku bawah ( Ipm;)
Par =L+
=3,784. 10 + 0,054
=0,0544 m’
2. Papan bekisting samping ( kayu 5/7 ), 2 buah
Terdiri dari :
a. Pengaku Horisontal ( 1,)
Panjang (1)=P, =5,55m

n terpasang = 4 buah
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n perlu = (1 x nterpasang )/ 4
= (555x4)/4
= 5,55 batang
I, =nperlu (0,05x0,07x1)
=5,55(0,05x0,07x5,55)

=0,108 m®

b. Pengaku vertikal (I, )

Panjang (1) =0,42m
n terpasang = 8 buah
Panjang papan =2,57m

Jarak antar pengaku (x )

X = ( panjang papan / n terpasang )
X =7257/8
X =0,32 m
n terpasang untuk P, =5,55m
n terpasang = (P,/x)
= (5,55/032)
= 17,34 buah
n perlu = 1,821
Iy =nperlu(0,05x0,07x1)

=1,821(0,05x0,07x042)
=2,68.10" m’
Sehingga Indeks Pengaku Samping ( Ipm2 )

| I]:)m2 = ln + Ih

39
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=0,108 +2,55.10°
=0,1106 m’
Jadi Indeks Pengaku multiplek ( Ipm )
IPm = Ipm + Ipm2
=0,0544 +0,1106

=0,165m’

III. Pengaku Papan BeKisting

+ by, -
a
»®
h
Gambar 4. 10 Papan Bekisting
Keterangan :
Papan bekisting bawah

Papan bekisting samping
Multiplek 12 mm

Pengaku Horisontal ( kayu 5/7 )
Pengaku Vertikal ( kayu 5/7)

—
o

Owx

Pengaku Papan Bekisting ( kayu 5/7)
Di bedakan menjadi :
a. Pengaku Horisontal ( ;)

Panjang (1) =P, =5,55m
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Iv.

Sekur
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n terpasang = 4 buah
n perlu =(1xnterpasang)/Lp
=(5,55x4)/4

= 5,55 batang
Iy =nperlu (0,05 x 0,07 x1)

=5,55(0,05x0,07 x5,55)

=0,108 m’
b. Pengaku vertikal ( lv)
Panjang (1) =0,52m
n terpasang = n terpasang pengaku vertikal multiplek
= 17,34 buah
n perlu = 2,25 buah
Iy =nperlu(0,05x0,07x1)

=2,25(0,05x 0,07x 0,52)
=4,095. 10" m’
Sehingga Indeks Papan Bekisting ( Ip)
lp =In+ Iy
=0,108 + 4,095 . 10°

=0,112 m’

Sekur berupa balok kayu 5/7 dan dipasang pada kedua sisi papan bekisting

samping

Panjang (1) =0,6 m

n terpasang = 17,34
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nperlu =(lxnterpasang)/Lp
=(0,6x17,34)/4
= 2,601 batang
Indeks Sekur (1)
I =nperlu(0,05x0,07x1)
=2,601(0,05x0,07x0,6)
=5462.10" m’
V. Klosl

Klos berupa balok 5/7 dipasang sesuai jumlah sekur yang dipasang pada suri

- suri

Panjang (1) =0,15m

nterpasang = 17,34 bh

n perlu = 0,65 batang

Indeks untuk klos ( Iy )

I =nperlu (0,05x0,27x1)
=0,65(0,05x0,07x0,15)
=3,41.10% m’
V1. Suri- Suri

Berupa balok kayu 5/7 dengan ukuran :

panjang (1) =0,75m

nterpasang = 14 batang

panjang balok =5375m

jarak antar suri -suri (x) = ( panjang balok / n terpasang )

x =5375/14
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=038 m

untuk tinjauan P, =555m

maka n terpasang =(P,/x)
=5,55/0,38
= 14,6 buah

n perlu = 2,74 batang
Indeks untuk Suri - Suri ( Ig)
| Is =nperlu(0,05x 0,07x1)

=274 (0,05x 0,07x 0,75)
=7,193x 10° m’
Indeks untuk kayu ukuran tampang S cm x 7cm ( Isz)
In =pmtIp+k+l
=0,165+ 0,112+ 5,642.10° + 3,41 . 10 + 7,193 . 107
=0,2899 m*
VII. Gelagar
Gelagar berupa balok kayu ukuran tampang 6 cm x 12 ¢cm
Dipasang 4 batang
Panjang (1) =4 m
Jadi n terpasang = n perlu = 4 bagian
Indeks untuk Gelagar ( I,)
Iy =nperlu(0,06x 0,12x1)
=4(0,06x 0,12x 4)
=0,1152 m’

Jadi Ikﬂyu =57+ Ig




=0,2889 + 0,1152
=041 m’
VI Paku

0,5 Kg ( hasil wawancara )

Rekapitulasi Indeks Satuan Bahan ( Bekisting balok )
1. Multiplek (Im ) = 2,55 lembar
2. Indeks f(ayu Terdiri :
a. Indeks kayu 5/7 (1ls7) =0,2899 m*
b. Indeks kayu 6/12 (lgy2)=0,1152 m*
Jadi Indeks kayu ( Iy, ) =(0,2899 + 0,1152)
=041 m’

3. Indeks paku =0,5Kg
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4.4.2.3 Pekerjaan Bekisting Pelat

Untuk bekisting pelat di hitung tiap tinjauan luasan pelat 3,00 m x 3,00 m.

Berikut gambar dan keterangannya.
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Kelerangan :

A : Multiplek

B : Gelagar ( kayu 6/12)
C : Suri - Suri (6/12)
D : Regel (kayu 4/6)

Gambar 4. 11 Beki\sting Pelat Lantai dan Potongan Pelat Lantai
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Keterangan :
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: Beton

: Multiplek

: Regel

- Suri — Suri

: Gelagar

: Scaffolding

: Bekisting Balok

QEHOmoOOwW>

Analisis Indeks Satuan Bahan

L. Multiplek

I

Multiplek yang digunakan adalah multiplek 12 mm dengan ukuran
2,44 m x 1,22 m ( ukuran pasaran )

Indeks multiplek (Im ) :

Tebal pelat (t, )=0,12 m
Im = (_A tinjauan / A multiplek )
A tinjauan untuk 1 m® beton = 1 /t, = 8,33 m’
Ukuran A tinjauan =+ 8,33 =2,88 m~3 m
Im =(3,00x3,00)/(2,44X 1,22)
= 3,02 lebar
Gelagar
Gelagar kayu 6/12
panjang (L) =22m
n terpasang = 2 batang
Indeks gelagar (Ig) =n berlu (0,06 x0,12xL).
dimana n perlu = (nterpasangx L )/4

=(2x22)/4
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= 1,1 batang
Ig =1,1x(0,06x 0,12 x 2,2)
=0,0174 m’
[11. Suri — Suri
Suri-suri kayu 6/12
panjang (L) =24
n terpasang = 4 batang

Indeks suri-suri ( Is ) =n perlu (0,06 x 0,12 x L)

n perlu = 2,4 batang
Jadi [ =24(0,06 x 0,12 x 2,4)
=0,0415 m’
[V.Regel
Regel kayu 4/6
Terdiri dari :

a. Regel ukuran 1,10x2,40m (1Ig;)

1. Balok 4/6
Ly =1,1m
I =n perlu; (0,04 x 0,66 xL;)
nterpasang = 2 batang
n perlu =(2x1,1)/4
= 0,55 batang
Jadi I =0,55(0,04 x 0,06 x1,1)

=1,452.10% m?
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2. Balok 4/6
L, =0,3m
I =nperlu, (0,04 x 0,06 xL,)

n terpasang =9 batang

n perlu = 0,675 batang

Jadi [; =0,675(0,04 x 0,06x 0,3)
=4,86.10" m’

3. Balok 4/6

L; =232m

I =nperlu; (0,04 x 0,06 xL3)

n terpasang =4 batang

n perlu = 2,32 batang

Jadi I3 =232 (0,04 x 0,06 x 2,32)
=0,0129 m’

Sehingga Indeks Regel ukuran 1,10 x 2,40 m ( Ip;)
IR =L+t
=1,452.10° + 4,86 . 10"+ 0,0129
=0,0148 m’
Untuk luasan pelat 3,00 x 3,00 m diperlukan 2 set Regel
ukuran 1,10 x 2,40 m jadi indeks regel ukuran 1,10m x 2,40 m ( Iz;)
IRy =2 x 0,0148
=0,0296 m’
b. Regel ukuran 0,6 x 2,30 m ( Ir2)

1. Balok 4/6
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Lo; =0,6 m

Iy =nperlu (0,04 x 0,06xL,,)

n terpasang = 2 batang

n perluy ‘=(2x0,6)/4
= 0,3 batang

jadi Iz =0,3(0,04 x 0,06 x 0,6)
=432.10% m’

2. Balok 4/6

Lo =0,24 m

Ity =n perluy; (0,04 x 0,06 xL,5)

nterpasang = 6 batang

n perluy ; =(,36 batang

Jadi 5> =0,36 (0,04 x 0,06 x 0,24)

=2074.10%m’

3. Balok 4/6
Las =222 m
I3 =nperluy; (0,04 x 0,06 x Ly3)
n terpasang = 3 batang
n perlu = 1,665 batang
Jadi I3 =1,665 (0,04 x 0,06 x 2,22)

=8871.10° m®
Sehingga Indeks Regel ukuran 0,6 x 2,30 m ( Igy)

e  =hatla+ Ix;
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=432x 10" +2,074 . 107 + 8,871 . 10”
=9,510. 107 m’
Dari perhitungan diatas diperoleh Indeks Regel total (Ir), untuk
tinjauan pelat ukuran 3,00 x 3,00 m, dimana :
Ir =Irit Ira
= 0,0296 + 9,510.10°
=0,0391 m’
V. Isaku

0,75 Kg ( hasil wawancara )

Rekapitulasi Indeks Satuan Bahan ( Bekisting Pelat )

1. Indeks multiplek ( Im) = 3,02 Lembar
2. Indcks gelagar (lIg) =0,074 m®
3. Indeks suri-suri ( Iy) =0,0415 m®

Sehingga Indeks balok 6/12 (1612) =13+ [,

=0,0714 + 0,0415

=0,0589m’
4. Indeks balok 4/6 terdiri dari :
Indeks Regel (Iy) =0,0391m’
Sehingga Indeks kayu ( i) =lonn+ I
=0,0589 + 0,0391
=0,098 m’

5. Indeks paku =0,75 kg
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4.5 Tabel Frekucensi
4.5.1 Pekerjaan Bekisting Kolom

Indeks tenaga kerja yang didapat dari hasil analisis hitungan kemudian disusun
berdasarkan jenis pekerjaan dalam bentuk tabel frekuensi dengan menggunakan Program

SPSS.

Indeks untuk pekerjaan bekisting kolom dapat dilihat pada tabel - tabel bertkut ini :

Tabel 413 Feehuensi Mandor Pekerjaan Bekisting Kolom

Indeks Frekuensi Persen Persen Kumulatif
,0008 3 7.5 7.5
,0009 3 7.5 15,0
L0011 3 7,5 22,5
,0012 6 15,0 375
L0013 2 5,0 42,5
0014 ] 2,5 45,0
0013 i 2,5 47,5
,0020 2 5,0 52,5
,0024 2 5,0 57.5
,0026 | 2,5 60,0
,0028 2 5,0 65,0
L0029 1 2,5 67,5
,0037 2 5,0 72,5
,0039 | 2,5 75,0
,0042 1 2,5 71,5
,0047 | 2,5 80,0
,0059 2 5,0 85.0
,0073 4 10,0 95,0
,0078 1 2,5 97,5
,0082 1 2,5 100,0
Total 40 100,0
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Tabel 4.14 Frekuenst Kep. Tukang Kayu Bekisting kolom
Indeks Frekuensi Persen Persen Kumulatil
,00140 3 75 7.5
,00160 4 10.0 17,5
,00170 1 2,5 20,0
,00200 4 10,0 30,0
,00210 1 2.5 32,5
,00220 2 50 - 37,5
100260 2 50 42,5
,00300 3 7.5 50,0
,00320 | 25 52,5
,00330 1 2,5 55,0
,00350 2 5,0 60,0
,00420 1 2,5 62,5
,00440 2 5,0 67,5
,00540 2 5,0 72,5
, ,00560 1 2,5 75,0
,00650 | 25 71,5
,00690 1 2.5 80,0
,00840 2 5,0 85,0
,00080 1 25 87,5
01070 4 10,0 97.5
_ 01280 ! 25 100,0
| Total 40 100,0

Tabel 413 Frehauenst Tekang kayy Bekisting Kolom
Indcks Frckuensi Persen Persen Kumulauf

L0884 4 10,0 10,0

,0910 7 17,5 27,5

1177 6 15,0 42,5

,1179 1 2,5 45,0

1365 3 7.5 52,5

L1570 1 2,5 55,0

1768 8 20,0 75,0

2349 7 17,5 925

3444 1 2,5 95,0

3523 2 5,0 100,0

Total 40 100,0
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Tabel 4.16 Frekuensi Pekerja Bekisting Kolom

Indeks Frekuensi Persen Persen Kumulatif
0295 2 5.0 5,0
,0303 2 5,0 10,0
,0392 4 10,0 20,0
0455 2 5,0 25,0
,0589 7 17,5 42,5
0607 4 10,0 52,5
,0785 3 75 60,0
,0910 2 5,0 65,0
,1148 1 2,5 67,5
,1174 9 22,5 90,0
L1179 4 10,0 100,0
Tolal 40 100,0

4.5.2 Pckerjaan Bekisting Balok
Untuk tabel frekuensi indeks pekerjaan bekisting balok dapat dilihat pada tabel -

tabel berikut ini :

Tabe! 4.17 Frekuenst Mandor Relidstine Baloh

Indcks Frckuensi Persen | Persen Kumulatif
G013 2 5,0 5,0
014 4 10.0 15,0
,0015 2 5,0 20,0
,0017 2 5,0 25,0
,0018 3 7,5 32,5
,0019 1 2,5 35,0
,0022 1 2,5 375
,0023 5 12,5 50,0
,0025 1 2,5 52,5
,0026 2 50 57,5
,0027 1 2,5 60,0
,0030 | 2,5 62,5
,0032 2 5,0 675
,0035 2 5,0 72,5 ;
,0042 2 5,0 71,5 }
,0053 1 2.5 80,0 ' {
,0057 2 50 85,0
,0062 2 5,0 90,0
,0070 | 2.5 92,5
,0084 1 2,5 95,0
0114 1 2,5 97,5
,0123 1 2,5 100,0
Total 40 100,0
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Tabel 4.18 Frekuensi Kep. Tukany kave Rekisting Balck

Indeks Frekuensi Persen Persen Kumulatif
,0020 2 5,0 5,0
,0022 1 2,5 7.5
,0023 | 25 10,0
,0026 3 7,5 17,5
,0027 1 2,5 20,5
,0030 2 5.0 25,0
,0032 5 12,5 37,5
,0033 2 5,0 42,5
,0035 2 5,0 47,5
,0038 1 2,5 30,0
,0047 3 7,5 57,5
,0050 2 5,0 62,5
L0056 1 2,5 65,0
,D057 2 5,0 70,0
,0058 1 2,5 72,5
,0062 2 5,0 77,5
,0080 1 2,5 80,0
,0089 4 10,0 90,0
,0100 1 2,5 92,5
0114 | 2,5 95,0
0178 2 5.0 160,0
Total 40 100,0

Tabel 419 Feabiuensi Tukang ksyn Bebisting Baloh

Indeks Frekuensi} Persen Persen Kumulatif
1264 10 25,0 25,0
1479 6 150 400
,1603 4 10,0 50,0
,1686 } 2,5 52,5
L1716 4 10,0 62,5
L1729 1 25 65,0
,2288 i 2,5 675
2404 6 15,0 82,5
2593 3 1,5 90,0
,3205 4 10,0 100,0
Total 40 1000
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Tabik 4,20 Frehuenst Feicerja Bekisiing Balok

Indeks | Frekuensi Persen Persen Kumulatif
,0421 5 12,5 12,5
,0493 1 2,5 15,0
,0572 4 10,0 25,0
,0801 9 22,5 47,5
L0843 6 15.0 62,5
,0964 4 10,0 72,5
,0986 5 125 85,0
,1144 1 2,5 875
,1603 5 12,5 100,0
Total 40 100,0

4.5.3 Pekerjaan Bekisting Pclat Lantai
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Untuk tabel frekuensi indeks pekerjaan bekisting pelat lantai dapat dilihat pada

tabel - tabel berikut ini ;

Tabel 4 21 Frekoens: Muader Be

iusiing Polat Lantad

Indcks | Frckuensif Persen Persen Kumulatif
,0007 1 2,5 2.5
,0008 1 2,5 50
,0009 4 10,0 15,0
,0010 3 7.5 22,0
0012 3 7.5 30,0
0014 | 2,5 325
,0015 8 20,0 52,5
,0016 4 10,0 62,5
,0018 2 5,0 67.5
,0020 1 2,5 70,0
,0025 1 25 72,5
,0030 7 17,5 90,0
,0032 2 5,0 95.0
,0309 1 2,5 97,5
0627 1 2,5 100,0
Total 40 166,0




Tabel 4.22 Frabnanst Ken, Tukasg kaye Behistipo Pelat Lantai

Indcks Frckuensi Perscn Persen Kumulatif
0013 4 10,0 10,0
,0014 3 75 17,5
,0017 4 10,0 27,5
,0018 | 2,5 30,0
,0021 5 12,5 42.5
,0023 2 50 475
0026 2 50 525
,0027 | 2,5 55,0
,0033 1 2,5 57,5
,0034 4 10,0 67,5
,0037 2 5,0 72,5
,0043 7 17,5 90,0
,0047 2 5,0 95,0
,0037 1 2,5 975
,1499 1 2,5 100,0
Total 40 100,0

Tabel 4.23 Frekasensi Tukang hayu Belicting Pelat Lantai

Indcks Frekuensi Perscn Persen Kumulatif
L0515 3 7.5 1.5
0772 i8 45,0 52,5
,1029 10 25,0 77.5
,1209 2 5,0 82,5
,1544 5 12,5 95,0
3,4290 1 2,5 97,5
4,6479 1 2,3 100,0
Total 40 100,0

Tabel 4.34 Frckuensi Pekerja Bekisting Pelat Lantai

Indeks Frekuensi Persen Perscn Kumulatif
,0257 12 30,0 30,0
0515 26 65,0 95,0
1,1430 1 2,5 97,5
2,3240 1 2,5 100,0
Total 40 100,0
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4.6 Pengolahan Data Secara Statistik
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Dari ke 40 data tersebut diadakan uji validitas untuk mengetahui banyak data yang

valid. Beberapa titik uji validitas yang keluar dari rentang rata — rata indeks dengan tingkat

kepercayaan 95 % menunjukkan bahwa pada titik tersebut volume yang dihasilkan lebih

sedikit dari rata — rata sedangkan jumlah tenaga kerja yang mengerjakan banyak. Uji

validitas tersebut ditampilkan dalam bentuk grafik sebagai berikut ini.

}

4.6.1 Pekerjaan Bekisting Kolom

Indeks untuk masing - masing tenaga kerja dari tabel ~ tabel diatas kemudian diolah

secara statistik menggunakan Program SPSS untuk mendapatkan nilai rata - rata ( meuns )

Tabel 4.25 Hasil Hitungan Statistik Pekerjaan Bekisting Kolom

Kep. . ]

Mandor Tk Kavu Tk. Kayu Pckerja

N Valid 40 40 40 o 047‘;)_
Mcan 0,002948 0,004488 0,162223 006 7‘)8
Median 0,002000 0,003100 0.136500 ) 62“)2(' "
Std. Deviation | 0,0023730 0,0032996 0,0746444 AIILI62

1013 16 19 22 25 28 31
SAMPLE

A TRk RS o

34 37 40

——e—DATA
- - - -BATAS ATAS
———— BATAS BAWAH

Gambar 4.12 Grafik Uji Validitas Data Mandor Bekisting Kolom
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ay

—e—DATA
- « = -BATAS ATAS
BATAS BAWAH

' SAMPLE

Gambar 4.13 Grafik Uji Validitas Data Kep. Tukang Kayu Bekisting Kolom

1 4 7 10 13 16 19 22 25 28 31 34 37 40
SAMPLE

Gambar 4.14 Grafik Uji Validitas Data Tukang kayu Bekisting Kolom

Tt T

1 4 7 10 13 16 19 22 25 28 31 34 37 40

e DATA
- = < «BATASATAS
|———-—- BATAS BAWAH’
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0.1
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- - - - BATAS ATAS

1 4 7 10 13 16 19 22 25 28 31 34 37 40 | BATAS BAWAH

SAMPLE

o

* Gambar 4.15 Grafik Uji Validitas Data Pekerja Bekisting Kolom

N atau jumiah data adalah 40 buah
Meuns atau rata - rata indeks tenaga kerja bekisting kolom adalah :
a. mandor - 0,0030
b. kep. Tukang kayu  0,0045
¢. tukang kayu 10,1622
d. pekerja 10,0771

Penggunuan standar deviasi adalah untuk menilai dispersi rata — rata dari sampel.

Untuk itu, dengan standar deviasi tertentu dan pada tingkat kepercayaan 95 % ( SPSS
sebagian besar menggunakan angka ini sebagai standar ), maka raia ~ rata populasi
menjadi

Rata — rata * 2 standar deviasi

( angka 2 digunakan karena tingkat kepercayaan 95 % )

Sehingga nilai rata — rata populasi adalah :
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Mandor : 0,0030 £ ( 2 x 0,024 ) =-0,0018 hingga + 0,008, artinya adalah rata —
rata populasi indeks mandor berkisar antara — 0,0018 sampai + 0,008,
b. Kepala tukang kayu : 0,0045 + ( 2 x 0,0033 ) = - 0,002 sampai + 0,011, artinya

rata — rata populasi indeks kepala tukang kayu berkisar antara — 0,002 sampati -+

Tukang kayu : 0,1622 = ( 2x 0,075 ) = + 0,013 sampai + 0,312, artinya rata —
rata populasi indeks tukang kayu berkisar antara + 0,013 sampai + 0,312,

J
}
]
|
0,011, !
|
|
|
d. Pekerja: 0,0771 £ ( 2 x 0,033 ) =+ 0,011 sampai + 0,144, artinya rata — rata |

populasi indeks pekerja berkisar antara + 0,011 sampai + 0,144,

4.6.2 Pekerjaan Bekisting Balok !

Indeks untuk masing-masing tenaga kerja dari tabel - tabel diatas kemudian diolah

secara statistik menggunakan Program SPSS untuk mcndapatkan nilai rata-rata ( means )

Tabel 4.26 Hasi! Hitungan Statistik Bekisting Balok

Kp. .

Mandor Tk, Kayu T Tk. kayu Pckerja

N Valid 40 40 40 40 :
Mean 0,003475 0,005457 0,188790 0,086745 ‘
Mcdian 0,002400 0,004250 0,16445 0,084300 i
Std. Deviation 0,002632 0,0037617 0,0632320 0,0335172 !
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INDEKS

—eo— DATA
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Gambar 4.16 Grafik Uji Validitas Data Mandor Bekisting Balok

—e—DATA
- - - - BATAS ATAS
BATAS BAWAH

1 4 7 10 13 16 19 22 25 28 31 34 37 40
SAMPLE

Gambar 4.17 Grafik Uji Validitas Data Kep. Tukang kayu Bekisting Balok
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Gambar 4.18 Grafik Uji Validitas Data Tukang Kayu Bekisting Balok

| 048

0.16 -

0.14

0.12

0.1
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Gambar 4.19 Grafik Uji Validitas Data Pekeja Bekisting Balok

N atau jumlah data adalah 40 buah
Means atau rata - rata indeks tenaga kerja bekisting balok adalah :

a. mandor - 0,0035
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b. kep. Tukang kayu : 0,0055
c. tukang kayu : 0,1888
d. pekena : 0,0868
Penggunaan standar deviasi adalah untuk menilai dispersi rata — rata dari sampel.
Untuk itu, dengan standar deviasi tertentu dan pada tingkat kepercayaan 95 % ( SPSS
sebagian besar menggunakan angka ini sebagai standar ), maka rata — rata populasi
menjadi
Rata — rata + 2 standar deviasi
( angka 2 digunakan karena tingkat kepercayaan 95 % )
Sehingga nilai rata — rata populasi adalah :
a. Mandor : 0,0035 £ ( 2 x 0,0026 ) = - 0,002 hingga + 0,008, artinya adalah rata —
rata populasi indeks mandor berkisar antara — 0,002 sampai + 0,008,
b. Kepala tukang kayu : 0,0055 = ( 2 x 0,0038 ) = - 0,002 sampai + 0,013, artinya
rata — rata populasi indeks kepala tukang kayu berkisar antara — 6,002 sampalg +
0,013,
¢. Tukang kayu ; 0,1888 £ (2 x0,0632 ) =+ 0,062 sanipai + 0,315, artinya rata _
rata populasi indeks tukang kayu berkisar antara + 0,062 sampai + 0,315,
d. Pekerja : 0,0868 = (2 x 0,0335 ) =+ 0,019 sampai + 0,154, artinya rata — rata

populasi indeks pekerja berkisar antara + 0,019 sampai + 0,154,
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4.6.3 Pekerjaan Bekisting Pelat Lantai

Indeks untuk masing - masing tenaga kerja dari tabel - tabel diatas kemudian diolah

secara statistik menggunakan Program SPSS untuk mendapatkan nilai rata - rata ( means )

Tabel 4.27 Hasil Hitungan Statistik Bekisting Pelat Lantai

| Mandor Kp. Tk.Kayu | Tk.Kayw |  Pckerja |
N Valid 40 40 40 40
o Mcan 0,004015 0,008210 0,291593 0.127860
i Mecdian 0,001500 0,002600 0,077200 0051500
Std. Deviation 0,0106016 0,0255927 0,88 1808 0,3964710

0.07
0.06
0.05 4
ﬁ 0.04 4
2 003 %
0.02
: —e— DATA
0.01 £ - = - - BATAS ATAS
fo e bl I i
0 =N : B, Ll JRENTE L e, Ll f.‘m&mmhum s S
L 1. 4 7 10 13 16 19 22 25 28 31 34 37 40
SAMPLE

Gambar 4.20 Grafik Uji Validitas Data Mandor Bekisting Pelat Lantai
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Gambar 4.22 Grafik Uji Validitas Data Tukang Kayu Bekisting Pelat Lantai
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Gambar 4.23 Grafik Uji Validitas Data Pekerja Bekisting Pefat Lantai

N atau jumlah data adalah 40 buah
Aeans atau rata - rata indeks tenaga kerja bekisting pelat Tantai adatah

a. mandor - 0,0040

b. kep. Tukang kayu : 0,0082

c. tukang kayu 10,2916

d. pekerja 20,1279

Penggunaan standar deviasi adalah untuk menilai dispersi rata — rata dari sampel.
Untuk itu, dengan standar deviasi tertentu dan pada tingkat kepercayaan 95 % ( SPSS
sebagian besar menggunakan angka ini sebagai standar ), maka rata — rata populasi
menjadi :

Rata — rata + 2 standar deviasi

( angka 2 digunakan karena tingkat kepercayaan 95 % )

Sehingga nilai rata — rata populasi adalah :
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Mandor : 0,0040 £ ( 2 x 0,0106 )=-0,017 hinggé + 0,025, artinya adalah rata —
rata populasi indeks mandor berkisar antara - 0,017 sampai + 0,025,

Kepala tukang kayu : 0,0082 & ( 2 x 0,0256 ) = - 0,043 sampai - 0,059, artinya
rata — rata populasi indeks kepala tukang kayu berkisar antara - 0,043 sampai +
0,059,

Tukang kayu : 0,2916 + (2x0,8819 ) =-1,472 sampai + 2,055, artinya rata —
rata populasi indeks tukang kayu berkisar antara — 1,472 sampai + 2,055,

. Pekerja : 0,1279 = ( 2 x 0,3965 ) = - 0,665 sampai + 0,921, artinya rata — rata

populasi indeks pekerja berkisar antara - 0,665 sampai + 0,921,




4.7 Komparatif Indeks Te;aga Kerja BOW dengan Indeks Tenaga Kerja di
Lapangan |

Dengan membandingkan indeks rata — rata masing — masing tenaga kerja pada 120

titik pengamatan di proyek dengan indeks tenaga kerja BOW dapat diambil beberapa

kesimpulan. Dalam membandingkan indeks tersebut di atas untuk indeks tenaga kerja

analisis BOW semua jenis pekerjaan adalah sama sedangkan untuk indeks tenaga kerja

analisis lapangan berbeda — beda untuk tiap jenis pekerjaannya

Tabel 4.28
Perbandingan Indeks Tenaga Kerja
BOW dengan Indeks Tenaga Kerja Pada Tiap Pekerjaan

Indeks Indeks Analisis Lapangan
Jenis Tenaga Kerja A};\g{;ls Indeks Kolom Indcks Balok Indcks Pelat Lantai
Mandor 0,01 0,0030 0,0035 0,0040
Kepala Tukang Kayu 0,05 0,0045 0,0055 0,0082
Tukang Kayu 0.5 0,1622 0,1888 0,2916
Pekeria 0,2 0,0771 0,0868 0,1279

Grafik Komparatif indeke Tenaga Kerja

Mandor Kp. Tk Kayu Tk Kayu Pekerja E
Tenaga Kerja J
i

Gambar 4.24 Grafik Komparatif Indeks Tenaga Kerja
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Kurva Komparatif Indeks Tenaga Kerja
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Gambar 4.25 Kurva Komparatif Indeks Tenaga Kerja

Dengan melihat gambar 4.25 diperoleh perbedaan indeks mandor analisis
lapangan untuk pekerjaan bekisting kolom terhadap indeks analisis BOW sebesar 30 %,
untuk pekerjaan bekisting balok sebesar 35 % dan untuk pekerjaan bekisting pelat lantai
sebesar 40 %.

Pada indeks kepala fﬁkang kayu analisis lapangan untuk pekerjaan bekisting
kolom terhadap indeks analisis BOW sebesar 9 %, untuk pekerjaan bekisting balok sebesar
11 % dan untuk pekerjaan bekisting pelat lantai sebesar 16 %.

Pada indeks tukang kayu analisis lapangan untuk pekerjaan bekisting kolom
terhadap indeks analisis BOW sebesar 32 %, untuk pekerjaan bekisting balok sebesar 38 %
dan untuk pekerjaan bekisting pelat lantai sebesar 58 %.

Pada indeks pekerja analisis lapangan untuk pekerjaan bekisting kolom terhadap
indeks analisis BOW sebesar 39 %, untuk pekerjaan bekisting balok sebesar 43 % dan

untuk pekerjaan bekisting pelat lantai sebesar 64 %.
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Pada hasil analisis ind;ks rata — rata mandor di lapangan pada pekerjaan bekisting
kolom sebesar 0,0030 berkisar antara - 0,0018 sampai + 0,008 dan pada indeks BOW
untuk mandor adalah 0,01. Berarti indeks mandor di BOW lebih tinggi dari mandor di
lapangan dengan prosentase perbedaan indeks lapangan terhadap indeks BOW sebesar 30

% . Sehingga indeks analisis BOW lebih boros dari indeks analisis lapangan hal ini

disebabkan karena penggunaan mandor untuk pekerjaan bekisting kolom jauh lebih sedikit

dari pada penggunaan tenaga kerja metode BOW.

Pada hasil analisis indeks rata — rata mandor di lapangan pada pekerjaan bekisting
balok sebesar 0,0035 berkisar antara - 0,002 sampai + 0,008 dan pada_ indeks BOW untuk
mandor adalah 0,01. Berarti indeks mandor di BOW lebih tinggi dari indeks mandor di
lapangan dengan prosentase perbedaan indeks lapangan terhadap indeks BOW sebesar 35
% . Sehingga indeks analisis BOW lebih boros dari indeks analisis lapangan hal ini
disebabkan karena penggunaan mandor untuk pekerjaan bekisting balok jauh lebih sedikit
dari pada penggunaan tenaga kerja metode BOW.

Pada hasil analisis indeks rata — rata mandor di lapangan pada pekeljaan
bekisting pelat lantai sebesar 0,0040 -berkisar antara - 0,017 sampai + 0,025 dan péda
indeks BOW untuk mandor adalah 0,01. Berarti indeks mandor di BOW lebih tinggi dari
indeks mandor di lapangan dengan prosentase perbedaan indeks lapangan terhadap indeks
BOW sebesar 40 % . Sehingga indeks analisis BOW lebih boros dari indeks analisis
lapangan hal ini disebabkan karena penggunaan mandor untuk pekerjaan bekisting pelat
lantai jauh lebih sedikit dari pada penggunaan tenaga kerja metode BOW.

Pada hasil analisis indeks rata — rata kepala tukang kayu di lapangan pada
pekerjaan bekisting kolom sebesar 0,0045 berkisar antara - 0,002 sampai + 0,011 dan pada

indeks BOW untuk kepala tukang kayu adalah 0,05. Berarti indeks kepala tukang kayu di
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BOW lebih tinggi dari indeks kepala tukang kayu di lapangan dengan prosentase
perbedaan indeks lapangan terhadap indeks BOW sebesar 9 % . Sehingga indeks analisis
BOW lebih boros dari indeks analisis lapangan hal ini disebabkan karena penggunaan
kepala tukang kayu untuk pekerjaan bekisting kolom jauh lebih sedikit dari pada
penggunaan tenaga kerja metode BOW.

Pada hasil analisis indeks rata — rata kepala tukang kayu di lapangan pada
pekerjaan bekisting balok sebesar 0,0055 berkisar antara - 0,002 sampai + 0,013 dan pada
indeks BOW untuk|kepala tukang kayu adalah 0,05. Berarti indeks kepala tukang kayu di
BOW lebih tinggi dari indeks kepala tukang kayu di lapangan dengan prosentase
perbedaan indeks lapangan terhadap indeks BOW sebesar 11 % . Sehingga indeks analisis
BOW lebih boros dari indeks analisis lapangan hal ini disebabkan karena penggunaan
kepala tukang kayu untuk pekerjaan bekisting balok jauh lebih sedikit dari pada
penggunaan tenaga kex;ja metode BOW.

Pzida hasil analisis ipdeks rata — rata kepala tukang kayu di lapangan pada
pekerjaan bekisting pelat lantai sebesar 0,0082 berkisar antara - 0,0043 sampai + 0,059 dan
pada indeks BOW untuk kepala tukang kayu adalah 0,05. Berarti indeks kepala tukang
kayu di BOW lebih tinggi dari indeks kepala tukang kayu di lapangan dengan prosentase
perbedaan indeks lapangan terhadap indeks BOW sebesar 16 % . Sehingga indeks analisis
BOW lebih boros dari indeks analisis lapangan hal ini disebabkan karena penggunaan
kepala tukang kayu untuk pekerjaan bekisting pelat lantai jauh lebih sedikit dari pada
penggunaan tenaga kerja metode BOW.

Pada hasil analisis indeks rata — rata tukang kayu di lapangan pada pekerjaan
bekisting kolom sebesar 0,1622 berkisar antara + 0,013 sampai + 0,312 dan pada indeks

BOW untuk tukang kayu adalah 0,5. Berarti indeks tukang kayu di BOW lebih tinggi dari
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indeks tukang kayu di lapangan dengan prosentase perbedaan indeks lapangan terhadap
indeks BOW sebesar 32 % . Sehingga indeks analisis BOW lebih boros dari indeks analisis
lapangan hal ini disebabkan karena penggunaan tukang kayu untuk pekerjaan bekisting
kolom jauh lebih sedikit dari pada penggunaan tenaga kerja metode BOW.

Pada hasil analisis indeks rata — rata tukang kayu di lapangan pada pekerjaan
bekisting balok sebesar 0,1888 berkisar antara + 0,062 sampai + 0,315 dan pada indeks
BOW untuk tukang kayu adalah 0,5. Berarti indeks tukang kayu di BOW lebih tinggi dari
indeks tukang kayu di lapangan dengan prosentase perbedaan indeks lapangan terhadap
indeks BOW sebesar 38 % . Sehingga indeks analisis BOW lebih boros dari indeks analisis
lapangan hal ini disebabkan karena penggunaan tukang kayu untuk pekerjaan bekisting
balok jauh lebih sedikit dari pada penggunaan tenaga kerja metode BOW.

Pada hasil analisis indeks rata — rata tukang kayu di lapangan pada pekerjaan
bekisting pelat lantai sebesar 0,2916 berkisar antara — 1,472 sampai + 2,055 dan pada
‘indeks BOW untuk tukang kayu adalah 0,5. Berarti indeks tukang kayu di BOW lebih
tinggi dari indeks tukang kayu di lapangan dengan prosentase perbedaan indeks lapangan
terhadap indeks BOW sebesar 58 % . Sehingga indeks analisis BOW lebih boros dari
indeks analisis lapangan hal ini disebabkan karena penggunaan tukang kayu untuk
pekerjaan bekisting pelat lantai jauh lebih sedikit dari pada penggunaan tenaga kerja
metode BOW.

Pada hasil analisis indeks rata — rata pekerja di lapangan pada pekerjaan bekisting
kolom sebesar 0,0771 berkisar antara + 0,011 sampai + 0,144 dan pada indeks BOW untuk
pekerja adalah 0,2. Berarti indeks pekerja di BOW lebih tinggi dari indeks tukang kayu di
lapangan dengan prosentase perbedaan indeks lapangan terhadap indeks BOW sebesar 39

% . Sehingga indeks analisis BOW lebih boros dari indeks analisis lapangan bal ini
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disebabkan karena penggunaan pekerja untuk pekerjaan bekisting kolom jauh lebih sedikit
dari pada penggunaan tenaga kerja metode BOW.

Pada hasil analisis indeks rata — rata pekerja di lapangan pada pekerjaan bekisting
balok sebesar 0,0868 berkisar antara + 0,019 sampai + 0,154 dan pada indeks BOW untuk
pekerja adalah 0,2. Berarti indeks pekerja di BOW lebih tinggi dari indeks tukang kayu di
lapangan dengan prosentase perbedaan indeks lapangan terhadap indeks BOW sebesar 43
% . Sehingga indeks analisis BOW lebih boros dari indeks analisis lapangan hal ini
disebabkan karena penggunaan tenaga kerja untuk pekerjaan bekisting balok jauh lebih
sedikit dari pada penggunaan pekerja metode BOW.

Pada hasil analisis indeks rata — rata pekerja di lapangan pada pekerjaan bekisting
pelat lantai sebesar 0,1279 berkisar antara - 0,665 sampai + 0,921 dan pada indeks BOW
untuk pekerja adalah 0,2. Berarti indeks pekerja di BOW lebih tinggi dari indeks tukang
kayu di lapangan dengan prosentase perbedaan indeks lapangan terhadap indeks BOW
sebesar 64 % . Sehingga indeks analisis BOW lebih boros dari indeks analisis lapangan hal
ini disebabkan karena pengguﬁ;!.an pekerja untuk pekerjaan bekisting pelat lantai jauh lebih
sedikit dari pada penggunaan tenaga kerja metode BOW.

Faktor lain yang mempengaruhi adalah beberapa pekerjaan kayu menjadi lebih
mudah pada saat ini dikarenakan peralatan — peralatan yang lebih baik, salah satunya
peralatan serutan kayu dan bor kayu secara elektrik dan lain sebagainya. Selain itu metode
analisis lapangan dalam menganalisis pekerjaan bekisting di bedakan berdasarkan tiap —
tiap jenis pekerjaannya seperti pekerjaan bekisting kolom, balok dan pelat lantai sedangkan
metode analisis BOW tidak dibedakan. Dengan demikian dapat diketahui secara pasti
jumlah tenaga kerja yang diperoleh untuk menyelesaikan suatu pekerjaan bekisting secara

efektif dan efisien.
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Perbandingan indeks BOW dengan indeks rata — rata mandor dan pekerja dan

kepala tukang kayu dan tukang kayu pada tiap — tiap jenis pekerjaan.

Tabel 4.29 Indeks Rata — Rata Mandor dan Pekerja

Jenis Inqu§ Indeks Analisis Lapangan
Tenaga Kerja Analisis |  Indeks Indeks Indeks
BOW Kolom Balok Pelat lantai
\ Mandor 0,01 0,0030 0,0035 0,0040 |
| Pekerja_ 02 0,0771 0,0868 0,1279 |
Tabel 4.30
Indeks Rata — Rata Kep. Tukang Kayu dan Tukang Kayu
Jenis Inde.k.s Indeks Analisis Lapangan_
Tenaga Kerja Analisis Indeks Indeks Indeks '
BOW Kolom Balok Pelat lantai
| Kep. Tukang kayu 0,05 0,0045 0,0055 0,0082
Tukang Kayu 0,5 0,1622 0,1888 0,2916

Agar dapat diketahui rasio pekerja terhadap mandor dan tukang kayu terhadap
kepala tukang kayu, maka tabel 4.29 dan tabel 4.30 tersebut diolah sehingga hasilnya dapat

dilihat pada tabel berikut ini.

'I'abel 4.31 Rasio Pekerja 'I'erhadap Mandor

Jeni Indeks Indeks Analisis lapangan ]
ems Analisis Indeks Indeks Indeks
Tenaga Kerja BOW Kolom Balok Pelat Lantai
Mandor 1 ] 1 I
Pekerja 20 26 25 32 |

Tabel 4.32 Rasio Tukang Kayu Terhadap Kep. Tukang Kayu

Jenis Indeks Indeks Analisis lapangan
. Analisis Indeks Indeks Indeks
TenagaKena | "pow™ | Kolom Balok | Pelat Lantai
Kep. Tukang Kayu )| 1 1 |
Tukang Kayu 10 36 35 36

Berdasarkan analisis lapangan diperoleh rasio pekerja terhadap mandor untuk

pekerjaan bekisting kolom adalah 1 : 26, bekisting balok adalah 1 : 25 dan bekisting pelat
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lantai adalah 1 : 32, sedangkan analisis BOW untuk setiap pekerjaan bekisting diperoleh
rasio 1 : 20. Sedangkan rasio tukang kayu terhadap kepala‘ tukang kayu untuk pekerjaan
bekisting kolom adalah 1 : 36, bekisting balok adalah 1 : 35 dan bekisting pelat lantai

adalah 1 : 36, sedangkan analisis BOW untuk setiap pekerjaan bekisting diperoleh rasio 1 :

10.

4.8 Komparatif Harga Satuan Upah BOW dengan Harga Satuan Upah di Lapangan
Agar diketahui efisiensi yang di hasilkan dengan penggunaan indeks di lapangan
maka perlu adanya perbandingan harga satuan upah BOW dengan harga satuan upah di
lapangan.
Perbandingan harga satuan upah BOW dengan harga satuan upah di lapangan pada
tiap - tiap pekerjaan ditunjukkan pada tabel — tabel berikut ini.

Tabel 4.33 Perbandingan Harga Satuan Upah BOW
dengan Harga Satuan di Lapangan Pekerjaan Bekisting Kolom
1

| - Jumlah Jumlah |
T.::z‘xlba Indeks (ll{J p;xl}:r) Harga Indeks di ( lg p;’};“) Harga
Ker% BOW ratap— rata | Satuan Ufah lapangan ratap— rata | Sétuan Ugah
y (Rp/m*) (Rp/m°)

| Mandor 0,01 34.500 345 0,0030 34,500 | 1035
[

gg’uT“ka"g 005 | 26750 13375 00045 | 26750 | 1204
| Tukangkayu | 0,5 | ..25.000 12.500 0,1622 25.000 4055
| Pekerja 0,2 16.750 3.350 00771 | 16750 | 12914
| Total 17.532,5 Total 5570,3

Tabel 4.34 Perbandingan Harga Satuan Upah BOW
dengan Harga Satuan di Lapangan Pekerjaan Bekisting Balok

. | Jumlah Jumlah
Ti‘;r::sa Indeks (1;): ;‘hhr) Harga Indcks di ( g p;lhhr) Harga
Kcr'i BOW | i rata | Satuan U;)ah lapangan ratap— rata | Satuan Uyah
’ (Rp/m?) _(Rp/m’)
Mandor 0,01 34.500 345 0,0035 34.500 120,8 |

| Kayu
__Tukang kayu 0,5 25.000 12.500 0,1888 25.000 4720

Pekerja 0,2 16.750 3.350 0,0868 16.750 14539
Total 17.532,5 Total 64418

Kep. Tukang | 45 | 26750 1.337,5 0,0055 | 26.750 147,] J
|

]

A.
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Tabel 4.35 Perbandingan Harga Satuan Upah BOW

dengan Harga Satuan di Lapangan Pekerjaan Bekisting Pelat lantai
. Jumlah Jumlah
Jenis Indeks | pa Harga | Indeksdi | , OPaD Harga
Tenaga (Rp/hr) (Rp/hr)
Keria BOW rata — rata Satuan Ufah lapangan ratd — rata Satuan Ugmh
] ( Rp/m*) (Rp/m’)
Mandor 0,01 34.500 345 0,0040 34.500 138
Egg'u“‘k““g 005 | 26750 13375 00082 | 26750 2194
Tukang kayu | 0,5 25.000 12.500 0,2916 25.000 7290
Pekerja 0,2 16.750 3350 | 0,i279 16.750 21423
i Total 175325 | Total 9789,7

Dari tabel 4.33 diatas dapat diketahui bahwa harga satuan upah tenaga kerja untuk
pekerjaan bekisting'kolom setiap m* dengan indeks BOW adalah sebesar Rp. 17.532,5

sedangkan dengan indeks di lapangan adalah sebesar Rp. 5570,3 selisih dari kedua harga

tersebut sebesar yaitu Rp. 11.962,2.

Dari tabel 4.34 diatas dapat diketahui bahwa harga satuan upah tenaga kerja untuk
pekerjaan bekisting balok setiap m® dengan indeks BOW adalah sebesar Rp. 17.532.5

sedangkan dengan indeks di lapangan adalah sebesar Rp. 6.441,8 selisih dari kedua harga

tersebut sebesar yaitu Rp. 11.090,7.
Dari tabel 4.35 diatas dapat diketahui bahwa harga satuan upah tenaga kerja untuk
pekerjaan bekisting pelat lantai setiap m’ dengan indeks BOW adalah sebesar Rp.

17.532,5 sedangkan dengan indeks di lapangan adalah sebesar Rp. 9789,7 selisih dari

kedua harga tersebut sebesar yaitu Rp. 7.772,8.
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Dapat disimpulkan bahwa tingkat efisiensi / penghematan biaya jika digunakan

indeks hasil hitungan di ketiga jenis pekerjaan sebagai berikut ini.

1. Pada Pekerjaan Bekisting Kolom

Rp. 11.962,2
= x 100 % = 68,23 %
Rp. 17.532,5

2. Pada Pekerjaan Bekisting Balok

Rp. 11.090,7
= x 100 % = 63,26 %
Rp. 17.532,5

3. Pada Pekerjaan Bekisting Pelat Lantai

Rp. 7.742,8
= x 100% = 44,16 %
Rp. 17.532,5
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Gambar 4.26 Grafik Komparatif Harga Satuan Upah Bekisting Kolom
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Gambar 4.27 Grafik Komparatif Harga Satuan Upah Bekisting Balok
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Gambar 4.28 Grafik Komparatif Harga Satuan Upah Bekisting Pelat lantai



129
4,9 Komparatif Harga Satuan Bahan BOW dengan Harga Satuan Bahan di
Lapangan

Agar diketahui efisiensi yang di hasilkan dengan penggunaan indeks di lapangan
maka perlu adanya perbandingan harga satuan bahan BOW dengan harga satuan bahan di
lapangan. Dalam hal ini dibatasi pada penggunaan bahan kayu dan paku sebagai penyusun
pekerjaan bekisting.

Karena adanya perbedaan bahan material yang di pakai pada masa dikeluarkannya
BOW dengan masa 'sekarang yaitu bahan multiplek, maka bahan multiplek yang digunakan
dikonversikan pada penggunaan papan kayu untuk memudahkan dalam perhitungannya.

Sebagai dasar analisis ditetapkan terlebih dahulu parameter scbagai berikut.

1. Multiplek dengan ukuran : 1,22 m x 2,44 m.

2. Papan kayu dengan ukuran : 0,2 m x 0,02 m.

panjang t4m.

Analisis faktor penyusuaian ( fp )
Perhitungan j.umlah papan yang terpasang ( n terpasang ) untuk panjang multiplek 1,22 m,
dengan pendekatan :

panjang multiplek 1,22

n terpasang = = = 6,1 papan
Panjang tampang papan 0,2

Kebutuhan papan untuk lebar multiplek 2,24 m dengan panjang papan pasaran 4 m dengan

pendekatan :

n terpasang x lebar multiplek 6,1 x2,44
n perlu = = = 3,72
panjang papan pasaran 4




130

Sehingga faktor penyesuaian papan 0,2 m x 0,02 m dengan panjang 4 m terhadap

multiplek 1,22 m x 2,45 m adalah jumlah papan 0,2 m x 0,02 m dengan panjang 4 m yang
diperlukan untuk multiplek 1,22 m x 2,44 m.

Dengan mengkalikan masing — masing indeks multiplek dart tiap — tiap pekerjaan

maka akan diperoleh indeks papan yang dikelompokkan ke dalam indeks papan kayu.

1. Proyek Pembangunan Kampus Universitas Islam indonesia.

a. Pekerj:aan Bekisting Kolom

Indeks multiplek =1, 99 lembar
n perlu =1,99 x fp
=1,99x3,72
=7, 4 batang
Indeks Kayu = Volume papan x n perlu

=(02mx0,02mx4m)x74
=0,118 m’

Jadi Total Tndeks kayu =0,1633 -+ 0,118
=0,2813 m’

b. Pekerjaan Bekisting Balok

Indeks multiplek =1, 886 lembar
Analog :

n perlu =7, 02 batang
Indeks kayu =0,112 m’

Jadi Indeks Total kayu =0,1528 +0, 112

=0,2648 m*




131

c. Pekerjaan Bekisting Pelat lantai

Indeks multiplek =3, 02 lembar
Analog :

n perlu = 11, 23 batang
Indeks kayu =0, 18 m’

Jadi Indeks Total kayu =0, 1163 + 0, 18

=0,2963 m’

2. Proyek Pembangunan Kampus Universitas Pembangunan Nasional.

a. Pekerjaan Bekisting Kolom

Indeks multiplek = 2,15 lembar
Analog:

n perlu =7, 998 batang
Indeks Kayu =0, 128 m’

Jadi Total Indeks Kayu =0, 3053 + 0,128

=0,433 m"

b. Pekerjaan Bekisting Balok

Indeks multiplek =2, 55 lembar
Analog:

n perlu =9,5 batang
Indeks kayu =0,152 m’

Jadi Total Indeks Kayu =0, 41 +0, 152

=0,562m’



c¢. Pekerjaan Bekisting Pelat lantai

Indeks multiplek

Analog :

n perlu

Indeks kayu

=3, 02 lembar

=11, 23 batang

=0, 18 m®

Jadi Total Indeks Kayu =0, 098 + 0, 18 =0, 278 m’
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4.9.1 Perbanding‘an Indeks Satuan Bahan BOW dan Indeks Satuan Bahan di

lapangan

Perbandingan indeks satuan bahan pada tiap — tiap jenis pekerjaan ditunjukkan

pada tabel — tabel berikut ini.

Tabel 4.36
Perbandingan Harga Satuan Bahan BOW dengan Ilarga Satuan Bahan
di lapangan Proyek Kampus Universitas Islam Indoncsia

PEKERJAAN BEKISTING KOLOM
Jcnis—' ndek g Jumslah ek o .lumsluh
nacks , arga datuan NAacks arga Saluan
I\? alh?inl BOW Harga bahan Di lapangan Harga Bahan
aleria ( Rp/m*) ( Rp/m®)
Kayu 04 | 1.250,000 500.000 0,2813 1.250.000 351.625
Paku 0,75 6.000 4.500 0,5 6.000 3.000
Total 504.500 Total 354,625
PEKERJAAN BEKISTING BALOK
Jenis Jumlah Jumlah
Bahan Indcks Harga Harga Satuan . Indcks Harga Harga Satuan
Material BOW bahan Di lapangan Bahan
( Rp/m*) ( Rp/m®)
Kayu | 04 | 1.250.000 500.000 0,2648 1.250.000 331000 |
Paku | 0,75 6.000 4.500 0,3 6.000 3.000 |
Total 504.500 Total 334.000 |
PEKERJAAN BEKISTING PELAT LANTAI ]
onis | pndak Harga S Indek Hinga S
S arga saluan CKS arga osatuan
Nlla:tl:rlil:al BOW Harga bahan Di lapangan Harga Bahan
(Rp/®) (Rpm’)
Kayu 0,4 | 1.250.000 500.000 0, 2963 1.250.000 370375 |
Paku 0,75 6.000 4,500 0,5 6.000 | 3000 |
Total 504.500 Total | 3733715 |
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Dalam pengamatan langsung di lapangan pada proyek kampus Universitas Islam
Indonesia ﬁada pekerjaan bekisting menggunakan kayu baru sehingga harga yang dipakai
adalah harga yang beredar di pasaran.

Dari tabel 4.36 diatas dapat diketahui bahwa harga satuan bahan untuk pekeyaan
bekisting kolom setiap m® dengan indeks BOW adalah sebesar Rp. 504.500 sedangkan
dengan indeks di lapangan adalah sebesar Rp. 354.625 selisih dari kedua harga tersebut
sebesar yaitu Rp. 149.875.

Harga satuan bahan untuk pekerjaan bekisting balok setiap m’ dengan indeks
BOW adalah sebesar Rp. 504.500 sedangkan dengan indeks di lapangan adalah sebesar
Rp. 331.000 selisih dari kedua harga tersebut sebesar yaitu Rp. 173.500.

Harga satuan bahan untuk pekerjaan bekisting pelat lantai sctiap m® dengan indeks
BOW adalah sebesar Rp. 504.500 sedangkan dengan indeks di lapangan adalah sebesar
Rp. 373.375 selisih dari kedua-harga tersebut sebesar yaitu Rp. 131.125.

Tabel 4.37
Perbandingan Ilarga Satuan Bahan BOW dengan Harga Satuan Bahan

di lapangan Proyck Kampus Universitas Pembangunan Nasional
\ PEKERJAAN BEKISTING KOLOM !

Jenis deks . Jumslnh ndek y .lumglnh
ndek arga Satuan ndcks X arga Satuan
l\?,?lt?;‘ BOW Harga bahan Di lapangan Harga Bahan ‘
2 (Rp/m") (Rp/mY) |
Kayu 0,4 1.250.000 500.000 0,433 625,000 270.625
Paku 0,75 6000 4500 0,75 6.000 4.500
Total 504.500 Total 275.125
| PEKERJAAN BEKISTING BALOK
Jonis | 1 dek Horga Sat Indek Harga Sat
ndcks arga Satuan ndcks , arga Satuan
I\?:tl;?ir:ﬂ BOW Harga bahan Di lapangan Harga gnhan
(Rpm®) (Rp/m*)
Kayu 0.4 1.250.000 500.000 0,562 625.000 351.250
Paku _0,75 6,000 4.500 0,75 6.000 4.500 |
Total 504.300 Tolal 355750 |
PEKERJAAN BEKISTING PELAT LANTAI |
Jenis 1y ek Harga Son Indek Harga Su
ndeks arga Satuan ndeks arpa Satuan
b?f:;:gl BOW Harga bahan Di lapangan Harga gahan
(Rp/m®) _(Rp/m?)
Kayu 0,4 1,250,000 500.000 0,278 625.000 173.750
Paku 0,75 6.000 4.500 0,75 6.000 4.500
Total 504.500 Total 178.250
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Dari tabel 4.37 diatas dapat diketahui bahwa harga satuan bahan untuk pekerjaan
bekisting kolom setiap m’ dengan indeks BOW adalah sebesar Rp. 504.500 sedangkan
dengan indeks di lapangan adalah sebesar Rp. 275.125 selisih dari kedua harga tersebut
sebesar yaitu Rp. 229.375.

Harga satuan bahan untuk pekerjaan bekisting balok setiap m’ dengan indeks
BOW adalah sebesar Rp. 504.500 sedangkan dengan indeks di lapangan adalah sebesar
Rp. 355.750 selisih dari kedua harga tersebut sebesar yaitu Rp. 148.750.

Harga satualll bahan untuk pekerjaan bekisting pelat lantai setiap m®> dengan indeks
BOW adalah sebesar Rp. 504.500 sedangkan dengan indeks di lapangan adalah sebesar
Rp. 178.250 selisih dari kedua harga tersebut sebesar yaitu Rp. 326.250.

Untuk proyek kampus Universitas Pembangunan Nasional kayu yang digunakan
adalah kayu dengan kekuatan bahan yang rendah sehingga lebih banyak membutuhkan
kayu untuk pekerjaan bekisting. Dengan demikian indeks satuan bahan untuk kayu menjadi
lebih besar. Karena kayu yang dipakai bermutu rcndah maka harga kayu di perkirakan /
ditaksir setengah dari harga kayu baru untuk setiap satu kubiknya.

Dapat disimpulkan bahwa tingkat efisiensi / penghematan biaya jika digunakan
indeks hasil hitungan di ketiga jenis pekerjaan sebagai berikut ini.

1. Pada Proyek Pembangunan Universitas Islam Indonesia

a. Pada Pekerjaan Bekisting Kolom
Rp. 149.875

= x 100 % = 29,7 %
Rp. 504.500

b. Pada Pekerjaan Bekisting Balok

Rp. 173.500
= x 100 % = 34,39 %
Rp. 504.500




c. Pada Pekerjaan Bekisting Pelat Lantai

Rp. 131.125
= x 100% = 26 %
Rp. 504.500

2. Pada Proyek Pembangunan Universitas Pembangunan Nasional
a. Pada Pekerjaan Bekisting Kolom
Rp. 229.375

= x 100 % = 45,46 %
. Rp. 504.500

b. Pada Pekerjaan Bekisting Balok

Rp. 148.750
= e x 100 % = 29,48 %
Rp. 504.500

c. Pada Pekerjaan Bekisting Pelat Lantai

Rp. 326.250
= x 100% = 64,66 %
Rp. 504.500
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KESIMPULAN DAN SARAN

S.1 Kesimpulan
Dari hasil komparasi antara indeks di BOW dengan indeks di lapangan terdapat
perbedaan yang san‘gat penting. Hal tersebut sudah diuraikan secara jelas dan dapat diambil
suatu kesimpulan bahwa hasil indeks di ketiga jenis pekerjaan lebih hemat bila
dikomparatifkan dengan indeks di BOW.
Prosentase perbedaan indeks analisis lapangan terhadap indeks analisis BOW.
I Indeks Tenaga Kerja ( Indeks Satuan Upah )
- 1. Pekerjaan Bekisting Kolom
Mandor =30 %
Kepala Tukang Kayu =9 %
Tukang kayu =32%
Pekerja =39%
2. Pekerjaan Bekisting Balok
Mandor =35%
Kepala Tukang Kayu =11%
Tukang kayu =38%

Pekerja =43 %
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3. Pekerjaan Bekisting Pelat lantai

Mandor =40 %

Kepala Tukang Kayu =16 %

Tukang kayu =58 %

Pekerja =64 %
Secara umum dapat disimpulkan bahwa indeks tenaga kerja untuk tiap jenis.
pekerjaan berdasarkan metode analisis lapangan lebih hemat daripada metode analisis
BOW dengan efistensi penghematan berdasarkan harga upah pada masing — masing

pekerjaan sebagai berikut :

1. Pekerjaan Bekisting Kolom =68,23 %
2. Pekerjaan Bekisting Balok =63,26 %
3. Pekerjaan Bekisting Pelat Lantai =44,16 %

I1. Indeks Material ( Indeks Satuan Bahan )
1. Proyek Kampus Universitas Islam Indonesia

Secara umum dapat disimpulkan bahwa indeks bahan dengan metode
analisis lapangan lebih kecil daripada indeks metode analisis BOW. Dengan
demikian metode analisis BOW terlalu boros, dengan penghematan untuk
tiap pekerjaan sebagai berikut
a. pekerjaan bekisting kolom =29,7%
b. pekerjaan bekisting balok =34,39%

c. pekerjaan bekisting pelat lantai =26 %
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2. Proyek Kampus Universitas Pembangunan Nasional
Indeks bahan pada pekerjaan bekisting kolom dan bekisting balok lebih
besar dari pada indeks bahan metode analisis BOW.
Penghematan untuk tiap pekerjaan sebagai berikut :
a. pekerjaan bekisting kolom =45,46 %
b. pekerjaan bekisting balok =29,48 %
c. pekerjaan bekisting pelatlantai = 64,66 %

5.2 Saran

1. Penggunaan metode BOW secara murni / tanpa modifikasi pada pekerjaan
bekisting akan menghasilkan rencana anggaran biaya yang lebih besar. Karena
itu perlu adanya koreksi indeks sehingga menghasilkan biaya yang mendekati
keadaan sebenarnya.

2. Penelitian ini dapat sebagai pembanding dalam menentukan indeks tenaga
maupun indeks bahan pada pekerjaan bekisting,

3. Perlu pengamatan / survei dalam> proyek secara teliti apakah komponen —
komponen tenaga kerja yang ada sudah lengkap dalam hal ini adalah mandor,
kepala tukang kayu, tukang kayu dan pekerja.

4. Untuk mendapatkan efesiensi yang tinggi perlu memperhatikan beberapa faktor
yaitu :

a. Kondisi cuaca
b. Kondisi medan / lokasi

c. Pengalaman




139
d. Kepadatan tenaga kerja
e. Kerjalembur
f  Ukuran besar Proyek
g. Motivasi dan lain sebagainya.
S. Penelitian ini dapat sebagai sarana yang bermal;faat bagi rekan — rekan
mahasiswa untuk penelitian selanjutnya khususnya dalam analisis BOW untuk

berbagai item pekerjaan.
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Bekisting Kolom

Kepala
Mandor Tukang Kayu | Tukang Kayu Pekerja
N Valid 40 40 40 40
Mean .002948 .004488 .162223 .077075
Median .002000 .003100 .136500 .060700
Std, Deviation .0023730 .0032996 0746444 .0332582
Frequency Table
Mandor Bekisting kolom
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  .0008 3 7.5 7.5 7.5
.0009 3 7.5 7.5 15.0
.0010 3 7.5 75 225
.0012 6 15.0 15.0 375
.0013 2 5.0 5.0 42,5
.0014 1 25 25 45.0
.0015 1 2.5 2.5 47.5
.0020 2 5.0 5.0 52.5
.0024 2 5.0 5.0 57.5
.0026 1 2.5 25 60.0
.0028 2 5.0 5.0 65.0
.0029 1 2.5 25 67.5
.0037 2 5.0 5.0 72.5
.0039 1 2.5 256 75.0
.0042 1 2.5 2.5 77.5
.0047 1 2.5 2.5 80.0
.0059 2 50 5.0 85.0
.0073 4 10.0 10.0 95.0
.0078 1 2.5 2.5 97.5
.0082 1 2,5 2.5 100.0
Total 40 100.0 100.0
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Kepala Tukang Kayu Bekisting Kolom

Cumulative
‘ Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid .0014 3 7.5 7.5 7.5
.0016 4 10.0 10.0 17.5
.0017 1 2.5 25 20.0
.0020 4 10.0 10.0 30.0
.0021 1 25 2.5 325
.0022 2 5.0 5.0 37.5
.0026 2 5.0 5.0 42.5
.0030 3 7.5 7.5 50.0
.0032 1 25 2.5 52.5
.0033 1 2.5 2.5 55.0
.0035, 2 5.0 5.0 60.0
.0042 1 2.5 2.5 62.5
.0044 2 5.0 5.0 67.5
.0054 2 5.0 5.0 72.5
.0058 1 2.5 2.5 75.0
.0085 1 2.5 2.5 77.5
0089 1 2.5 2.5 80.0
.0084 2 5.0 5.0 85.0
.0098 1 25 25 87.5
.0107 S 4 10.0 10.0 97.5
0128 1 2.5 2.5 100.0
Total 40 100.0 100.0

Tukang Kayu Bekisting Kolom
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid .0884 4 10.0 10.0 10.0
.0910 7 17.6 17.5 27.5
1177 6 15.0 15.0 42.5
1179 1 2.5 2.5 45.0
.1365 3 7.5 7.5 52.5
1670 1 25 2.5 55.0
,1768 8 20.0 20.0 75.0
2349 7 17.5 17.5 92.5
3444 1 2.5 2.5 95.0
3523 2 5.0 5.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
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Pekerja Bekisting Kolom

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid .0295 2 5.0 5.0 5.0

.0303 2 5.0 5.0 10.0

.0392 4 10.0 10.0 20.0

.0455 2 5.0 5.0 25.0

0589 7 17.5 17.5 42.5

.0607 4 10.0 10.0 52.5

0785 3 7.5 7.5 60.0

.0910 2 5.0 5.0 65.0

1148 1 2.5 25 67.5

1174 9 225 225 90.0

1179, 4 10.0 10.0 100.0

Total 40 100.0 100.0

Bekisting Balok
Kepala
Mandor Tukang Kayu | Tukang Kayu Pekerja

N Valid 40 40 40 40
Mean .003475 005457 188790 .086745
Median .002400 .004250 .164450 .084300
Std. Deviation .0026320 .0037617 .0632320 .0335172

Frequency Table




Mandor Bekisting Balok

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid .0013 2 5.0 5.0 5.0
.0014 4 10.0 10.0 15.0
0015 2 5.0 5.0 20.0
.0017 2 5.0 5.0 25.0
.0018 3 7.5 7.5 32.5
.0019 1 2.5 2.5 35.0
.0022 1 25 2.5 37.5
.0023 5 12.5 12.5 50.0
.0025 1 2.5 2.5 52.5
.0026 2 5.0 5.0 57.5
.0027, 1 2.5 2.5 60.0
.0030 1 2,5 2.5 62.5
.0032 2 5.0 5.0 67.5
.0035 2 5.0 5.0 72.5
.0042 2 5.0 5.0 77.5 |
.0053 1 2.5 2.5 80.0
.0057 2 5.0 5.0 85.0
.0062 2 5.0 5.0 90.0
.0070 1 2.5 2.5 92.5
.0084 1 2.5 2.5 95.0
.0114 1 2.5 2.5 97.5
.0123 1 2.5 2.5 100.0
Total 40 100.0 100.0
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Kepala Tukang Kayu Bekisting Balok

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
valid .0020 2 5.0 5.0 5.0
.0022 1 2.5 25 7.5
.0023 1 2.5 2.5 10.0
.0026 3 7.5 7.5 17.5
.0027 1 2.5 25 20.0
.0030 2 5.0 5.0 25.0
.0032 5 12.5 12.5 375
.0033 2 5.0 5.0 42.5
.0035 2 5.0 5.0 47.5
.0038 1 2.5 2.5 50.0
0047 3 7.5 7.5 57.5
.0050 2 5.0 5.0 62.5
.0086 1 25 25 65.0
.0057 2 5.0 5.0 70.0
.0058 1 25 2.5 72.5
.0062 2 5.0 5.0 77.5
.0080 1 2.5 2.5 80.0
.0089 4 10.0 10.0 90.0
.0100 1 2.5 25 92.5
.0114 1 25 2.5 95.0
0178 2 5.0 5.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
Tukang Kayu Bekisting Balok
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid .1264 10 25.0 25.0 25.0
.1479 6 15.0 15.0 40.0
.1603 4 10.0 10.0 50.0
.1686 1 25 2.5 52.5
1716 4 10.0 10.0 62.5
1729 1 25 25 65.0
.2288 1 2.5 25 67.5
.2404 6 15.0 15.0 82.5
.2593 3 7.5 7.5 90.0
.3205 4 10.0 10.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
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Pekerja Bekisting Balok

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  .0421 5 12.5 12.5 12.5
.0493 1 25 25 15.0
.0572 4 10.0 10.0 25.0
.0801 9 225 22,5 47.5
3 .0843 6 15.0 156.0 62.5
) .0864 4 10.0 10.0 72.5
.0986 5 12.5 12.5 85.0
1144 1 2.5 25 87.5
.1603 5 12.5 12.5 100.0
Total 40 100.0 100.0
Bekisting Pelat Lantai
Kepala
Mandor Tukang Kayu | Tukang Kayu Pekerja
N Valid 40 40 40 40
Mean .004015 .008210 .291595 127860
Median .001500 .002600 .077200 .051500
Std. Deviation .0106016 .0255927 .8818608 .3964710
Frequency Table
Mandor Bekisting Pelat Lantai
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid .0007 1 25 2.5 25
.0008 1 25 25 5.0
.0009 4 10.0 10.0 15.0
.0010 3 7.5 7.5 22,5
.0012 3 7.5 7.5 30.0
.0014 1 25 25 32,5
,0015 8 20.0 20.0 52.5
.0016 4 10.0 10.0 62.5
.0018 2 5.0 5.0 67.5
.0020 1 2.5 25 70.0
.0025 1 2.5 2.5 72,5
.0030 7 17.5 17.5 90.0
,0032 2 5.0 5.0 85.0
.0309 1 25 2.5 97.5
.0627 1 25 25 100.0
Total 40 100.0 100.0
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Kepala Tukang Kayu Bekisting Pelat Lantai

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid .0013 4 10.0 10.0 10.0
.0014 3 7.5 7.5 17.5
.0017 4 10.0 10.0 27.5
.0018 1 2.5 25 30.0
.0021 5 12,5 12,5 42.5
.0023 2 5.0 5.0 47.5
.0026 2 5.0 5.0 52.5
.0027 1 25 2.5 55.0
.0033 1 2.5 2.5 57.5
.0034 4 10.0 10.0 67.5
.0037 2 5.0 5.0 72.5
.0043 7 17.5 17.5 90.0
.0047 2 5.0 5.0 95.0
.0737 1 2.5 2.5 97.5
1499 -1 2.5 2.5 100.0
Total 40 100.0 100.0
Tukang Kayu Bekisting Pelat Lantai
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  .0515 3 7.5 7.5 7.5
0772 18 450 45.0 52,5
.1029 10 25.0 25.0 77.5
1209 2 5.0 5.0 82.5
1544 5 12.5 12.5 95.0
3.4290 1 25 2.5 97.5
4.6479 1 2.5 2.5 100.0
Total 40 100.0 100.0
Pekerja Bekisting Pelat Lantai
Cumulative
| Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  .0257 12 30.0 30.0 30.0
.0515 26. 65.0 65.0 95.0
1.1430 1 25 2.5 97.5
2.3240 1 2.5 2.5 100.0
Total 40 100.0 100.0

Page 7




